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Mukaddimah

Di antara persoalan lainnya yang terkait dengan
kematian serta sering diperdebatkan di tengah-
tengah umat Islam adalah masalah permohonan doa
kepada Allah swt yang menggunakan wasilah atau
perantara. Masalah ini disebut dengan tawassul. Dan
dalam tradisi masyarakat Indonesia khususnya,
istilah untuk menyebut permohonan doa dengan
wasilah ini disebut tawassulan.

Tentunya, doa yang dimaksud bukan doa yang
dimohonkan oleh orang yang masih hidup kepada
Allah swt, untuk kebaikan orang yang sudah wafat,
seperti permohonan istighfar dan rahmat Allah
baginya. Sebab doa jenis ini, tidak ada satu pun umat
Islam yang mengingkari.

Namun perdebatan muncul tentang apakah
kemulian orang yang sudah wafat, bisa dijadikan
sebagai perantara untuk dikabulkannya doa oleh
Allah swt dari orang yang hidup, bagi kemashlahatan
dirinya.

Terlebih dalam masalah ini, ada sebagian pihak
yang menuduh praktik tawassul melalui kemulian
orang vyang telah wafat tersebut sebagai bentuk
kesyirikan. Dengan anggapan hal itu merupakan
tradisi orang-orang jahiliyyah yang memohon kepada
Allah melalui perantara berhala-berhala mereka. Di
sinilah titik krusial persoalan ini muncul. Sebab
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tuduhan syirik merupakan tuduhan serius yang tidak
hanya berakibat pada renggangnya hubungan
ukhuwah sesama umat Islam, namun juga memiliki
implikasi akhirat yang cukup fatal.

muka | daftarisi
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A. Pengertian Tawassul

Secara bahasa, kata tawassul diambil dari bahasa
Arab tawassala-yatawassalu-tawassulan ( Swsi - Ju s
s -), yang memiliki arti dasar “mendekat” dengan
menggunakan wasilah. Sedangkan makna wasilah
(L) itu sendiri adalah media perantara untuk
mencapai tujuan. Dan pola jamak dari kata wasilah
adalah wasdil.!

Adapun tawassul yang dimaksud disini adalah
mendekatkan diri kepada Allah swt dalam bentuk
doa atau ibadah lainnya, dengan menggunakan
perantara lain, seperti nama-nama Allah yang mulia
(al-Asma’ al-Husna), sifat-sifat-Nya, amal shaleh,
atau melalui makhluk Allah, baik dengan doanya atau
kedudukannya yang mulia disisi Allah.?

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)
dijelaskan bahwa “tawasul-an” dengan imbuhan “an”
bermakna, “Mengerjakan suatu amal yang dapat
mendekatkan diri kepada Allah swt.” Dan juga
bermakna, “Memohon atau berdoa kepada Allah swt
dengan perantaraan nama seseorang yang dianggap
suci dan dekat kepada Tuhan.”

Dari penjelasan ini, maka dapat dipahami bahwa

! Majduddin al-Mubarak bin Muhammad Ibnul Atsir, an-Nihayah fil Gharibil
Hadits wal Atsar, (Bairut: al-Maktbah al-'limiyyah, 1399 H/1979 M), him. 5/185.

2 Kementrian Wagaf Kuwait, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah,
(Kuwait: Dar as-Salasil, 1404 H/1427 M), cet. 2, him. 14/149-150, Yususf Khattar
Muhammad, al-Mausu’ah al-Yusufiyah, (Damaskus: Nadr, 1999), him. 81.

muka | daftar isi
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tawassul merupakan aktivitas mengambil
sarana/wasilah agar doa seseorang dapat diterima
dan dikabulkan.
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B. Tawassul dan Doa

a. Tawassul Bukan Doa Kepada Selain Allah

Tawassul merupakan salah satu metode di dalam
melakukan doa. Bahkan pada hakikatnya, tawassul
merupakan salah satu adab di dalam melakukan
permohonan kepada Allah swt. Sebab, suatu hal yang
lazim ketika seseorang merasa tidak pantas dalam
memohon sesuatu, lantas menjadikan pertolongan
pihak lain sebagai sarana untuk mendapatkan
sesuatu tersebut.

Namun satu hal yang patut dicatat, bahwa yang
menjadi objek permohonan dan doa dalam aktifitas
tawassul adalah Allah swt semata. Sebab memohon
dan berdoa kepada selain Allah dalam hal-hal yang
merupakan hak prerogatif Allah swt, apakah melalui
perantara ataupun tidak, merupakan perbuatan
syirik yang haram.

Karena itulah seorang muslim yang bertawassul,
wajib meyakini bahwa permohonan hajatnya harus
senantiasa ditujukan hanya kepada Allah swt semata.
Dan juga wajib meyakini bahwa Allah-lah yang akan
menjawabnya. Sebab itulah, jika orang vyang
bertawassul meyakini bahwa media yang dijadikan
untuk bertawassul kepada Allah itu bisa memberi
manfaat dan derita dengan sendirinya sebagaimana
Allah atau tanpa izin-Nya, niscaya ia telah berbuat
kesyirikan.

muka | daftar isi
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Allah swt berfirman: “Dan sesungguhnya masjid-
masjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka
janganlah kamu menyembah (memohon berdoa)
seseorangpun di  dalamnya di  samping
(menyembah) Allah.” (QS. al-Jin: 18). Imam al-
Qurthubi (w. 671 H) berkata: Ayat ini merupakan
celaan kepada orang-orang musyrik  yang
menyekutukan Allah dalam doa mereka di al-
Masjid al-Haram.?

Imam asy-Syaukani (w. 1250 H) berkata dalam
kitabnya Tuhfah adz-Dzakirin saat menjelaskan
tentang shalat hajat:*

UM o) inv;e mﬂ* S Je JAS %L;J* 3
.UJUJ)* ‘ubw Al 5a

Hadits ini (hadits orang buta yang bertawassul
kepada Rasulullah saw) merupakan dalil tentang

3 Abu Abdillah al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Kutub
al-Mishriyyah, 1384 M/1964 M), cet. 2, him. 19/22.

4 Muhammad bin Ali asy-Syaukani, Tuhfah adz-Dzakirin bi ‘lddah al-Hishn al-
Hashin min Kalam Sayyid al-Mursalin, (Bairut: Dar al-Qalam, 1984 H), cet. 1, him.
212.
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bolehnya menjadikan Rasulullah saw sebagai
wasilah kepada Allah swt. Namun dengan tetap
meyakini bahwa Allah-lah yang menjadi pemberi

hajat.

Selaian itu, hakikatnya bertawassul dalam doa,
bukanlah suatu keharusan. Sebagaimana
terkabulnya do’a, tidaklah secara pasti ditentukan
dengan wasilah tersebut. Justru inti dari tawassul
adalah doa itu sendiri, yang ditujukan sebagai ibadah
kepada Allah swt.

b. Doa Kepada Allah: Bisa Secara Langsung
Ataupun Melalui Perantara

Para ulama sepakat bahwa doa merupakan ibadah
yang agung di dalam Islam. Sebab, doa merupakan
bentuk ketundukan seorang hamba kepada Allah
swt. Karena itulah, Allah sangat senang kepada
hamba-Nya yang senantiasa memohon kepada-Nya,
apakah dalam hal-hal yang besar maupun sepele.
Bahkan doa merupakan bentuk kedekatan seorang
hamba kepada Allah swt.

oo i Jo D Juzs 06 06 s e

Dari Abu Hurairah ra: Rasulullah saw bersabda:
"Allah 'azza wajalla berfirman: 'Aku sesuai dengan
prasangka hamba-Ku terhadap-ku, Aku akan
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bersamanya jika ia berdoa kepada-Ku." (HR.
Muslim)

VJM wwswwsd IE Jucws‘f
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Dari Anas ra: Rasulullah saw bersabda: "Hendaklah
salah seorang dari kalian memohon setiap
kebutuhannya kepada Rabbnya, hingga tali sandal
yang putus pun ia tetap memohon kepada-Nya."
(HR. Tirmizi)

Sebagai ritual ibadah, metode berdoa kepada
Allah dapat dibedakan menjadi dua metode:

1. Doa secara langsung memohon kepada Allah
swt.

2. Doa memohon kepada Allah melalui perantara.
Metode kedua inilah yang disebut dengan
tawassul.

muka | daftarisi
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(. Jenis dan Hukum Tawassul

1. Jenis Tawassul: Amal dan Dzat

Pada dasarnya para ulama sepakat bahwa
bertawassul dalam arti berdoa memohon kepada
Allah dan mendekatkan diri kepada-Nya melalui
perantara adalah suatu hal yang disyariatkan. Hal ini
berdasarkan dalil-dalil berikut:

3als s Agh o) 5k 1,20 040 50
(ro st o3t K e o

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan carilah perantara mendekatkan
diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya,
supaya kalian bahagia.” (QS. Al-Maidah: 35)

- ° 7 s
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Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri
mencari_jalan _kepada Tuhan mereka siapa di
antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah) dan
mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-
Nya; sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu
yang (harus) ditakuti. (QS. al-Isra’: 57)

muka | daftar isi
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Di antara orang-orang Arab Badui itu ada orang
yvang beriman kepada Allah dan hari kemudian, dan
memandang apa yang dinafkahkannya (di jalan
Allah) itu, sebaqgai jalan untuk mendekatkannya
kepada Allah dan sebagai jalan untuk memperoleh
doa Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya nafkah itu
adalah  suatu jalan bagi mereka  untuk
mendekatkan diri (kepada Allah). Kelak Allah akan
memasukan mereka kedalam rahmat (surga)Nya;,
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (QS. at-Taubah: 99)

:}':aj\-@-’g’*@':/{ o}} ’Zﬁw (:"GJ‘}"‘U”J}
) Lk Reel ws/;gjfj&;éﬁm o) aele
(V¥

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka,
dengan zakat itu kamu membersihkan dan
mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka.
Sesungguhnya  doa  kamu itu  (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha

muka | daftarisi
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Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. at-
Taubah: 103)

Adapun objek vyang dijadikan wasilah atau
perantara (al-mutawassal  bihi) dalam  doa,
setidaknya dapat dibedakan menjadi dua hal:

1. At-tawassul bi al-a’'mal (Jwe¥4 Jdusid), yaitu
tawassul dengan amal-amal shalih yang
dilakukan oleh orang yang bertawassul.

2. At-tawassul bi adz-dzawat (<536 Jusi), yaitu
tawassul dengan hal-hal (dzat-dzat) vyang
memiliki keutamaan dan kemulian, apakah
berupa kemulian manusia ataupun kemulian
selain manusia.

Dari dua objek tawassul tersebut, para ulama
menyepakati pensyariatan tawassul dengan amal
shalih. Namun, perselisihan muncul jika perantara
yang digunakan adalah bukan amal shalih, namun
berupa kemuliaan seseorang atau sesuatu. Secara
spesifik, istilah untuk menyebut tawassul dengan
kemulian sesuatu atau seseorang ini disebut juga
dengan tabarruk (L,).°

Sebagian ulama membolehkan untuk bertawasul
dengan orang-orang atau benda tertentu. Sedangkan
sekelompok ulama lainnya, mengharamkannya.
Tetapi sebenarnya perbedaan tersebut bukanlah hal
yang prinsipil, atau masuk dalam ranah akidah.
Sebab, satu hal yang disepakati bahwa yang dituju

5 Pembahasan tentang tabarruk secara detail, bisa dilihat pada tulisan Hanif
Luthfi, Lc., M.A di www.rumahfigih.com
muka | daftar isi
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pada permohonan tersebut adalah Allah swt.
Sebagaimana hakikat tawassul kepada dzat tersebut,
sebenarnya dapat dimasukkan sebagai jenis tawassul
yang disepakati, yaitu amal shalih dari orang yang
bertawassul dalam bentuk cintanya kepada orang
yang menjadi perantara. Sebab, cinta kepada sesama
orang beriman, termasuk amal ibadah kepada Allah
swt.

Karena hal inilah, Sayyid Muhammad bin Alwi al-
Maliki menjelaskan bahwa perbedaan antara dua
jenis tawassul tersebut hakikatnya tidaklah bersifat
hagigi. Namun semata perbedaan yang muncul dari
sudut pandang. Hal ini sebagaimana yang beliau
jelaskan dalam kitabnya, Mafahim Yajibu an
Tushohhah:®

s Jesd en sl Al 3 OV ey

EIEN-AN PRCH PR UV W Ly LN R
Foosie Wil 3 s opm Jszedl OF (a8 ol
BPE POA RPN SRR UT R PV ERUSPURIN | RPY PS
J@;iwwy}@uw&juﬁuikk
iz 4% jT ey ool Used alabg a9 4>l

el Iy fle ) s il s O

6 Sayyid Muhammad bin Alwi al-Hasani al-Maliki, Mafahim Yajibu an
Tushahhah, (Bairut: Dar al-Kutub al-limiyyah, 1971), him. 119-120.
muka | daftarisi
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“Titik perbedaan pendapat ulama dalam masalah
tawasul adalah tawasul dengan bentuk lain selain
amal yaitu tawasul dengan benda atau orang
tertentu... Saya akan menjelaskan bagaimana
orang yang bertawasul dengan selain amal itu
hakikatnya adalah bertawasul dengan amalnya
juga yang dinisbahkan kepadanya di mana itu
merupakan  bagian  dari  upayanya.  Saya
mengatakan begini, pahamilah bahwa seorang
Muslim yang bertawasul dengan orang tertentu itu
karena Muslim tersebut mencintainya karena ia
dengan baik sangka meyakini kesalehan, kewalian,
dan keutamaan orang itu, atau karena ia meyakini
bahwa orang tersebut mencintai Allah dan
berjuang di jalan-Nya, atau karena ia meyakini
bahwa Allah mencintai orang tersebut sebagai
firman-Nya, ‘Allah mencintai mereka. Mereka pun
mencintai-Nya,” atau karena meyakini semua
varian itu hadir di dalam orang yang dijadikan

muka | daftar isi
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tawasul tersebut... Dari uraian ini jelas bahwa
perbedaan itu hakikatnya bersifat formal. Jangan
sampai perbedaan formalitas ini membawa
perpecahan dan pertikaian dengan memvonis
kekufuran bagi umat Islam yang mengamalkan
tawasul atau bahkan mengusir mereka dari
lingkungan Islam sebagai firman-Nya, ‘Mahasuci
Engkau, ini merupakan bohong besar.”

Dari penjelasan ini, tampak bahwa perselisihan
tentang tawassul melalui kemulian seseorang, pada
dasarnya kembali kepada tawassul yang disepakati,
yaitu berdasarkan amal shaleh orang vang
bertawassul. Sebab tidaklah seseorang bertawassul
melalui  kemulian seseorang, kecuali karena
kecintaannya kepada orang tersebut. Dan mencintai
orang-orang shalih, khususnya Nabi Muhammad
saw, merupakan bagian dari ibadah yang agung di
dalam Islam.

Karena itulah, Syaikh Ibnu Taimiyyah -kalangan
yang termasuk berpendapat akan ketidak bolehan
tawassul melalui kemulian seseorang-, berpendapat
bahwa jika tawassul tersebut didasarkan atas
kecintaan kepada Rasulullah saw, maka tawassul
jenis ini boleh dilakukan.

-

S sl a4 ol Jiﬂ* SEgH]
1185) 4223 fisw S 255 50 1
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Adapun jika tawassul atas dasar iman, cinta, dan
ketaatan kepadanya (Nabi Muhammad saw),
dengan dua maksud: yaitu bertawassul untuk
mendapatkan pahala dari Allah dan surga-Nya
atau bertawassul dengannya dalam doa, maka
dapat dipahami dari perkataan seseorang, “Aku
memohon kepada-Mu dengan nabi-Mu
Muhammad,” maksudnya adalah “Aku memohon
kepada-Mu dengan iman, dan cintaku kepada.”
Maka di katakan padanya, bahwa tawassul seperti
ini disepakati sebagai perbuatan yang benar.”

Di samping itu, hal yang patut dicatat bahwa orang
yang melakukan tawassul, tidaklah bertawassul
dengan wasilah tersebut kecuali karena ia memang
mencintainya dan  meyakini  bahwa Allah
mencintainya. Jika ternyata penilaiannya keliru
niscaya ia akan menjadi orang vyang paling
menjauhinya dan paling membencinya.

7 Taqiyyuddin Ibnu Taimiyyah, Qaidah Jalilah fi at-Tawassul wa al-Wasilah,
(Amman: Maktabah al-Furgan, 1422/2001), cet. 1, him. 1/119.
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2. Tawassul Wajib: Amal Shalih Yang Diwajibkan
Sebagai Wasilah Untuk Mendapatkan Rahmat
Allah swt

Sebelum dijelaskannya hukum tawassul di dalam
berdoa, penting untuk diketahui bahwa hakikat dari
setiap ibadah yang dilakukan seorang muslim kepada
Allah pada dasarnya sebagai wasilah untuk
mendapatkan rahmat dan ampunan Allah swt.

Dalam arti, rahmat Allah adalah objek yang
dimohonkan (mutawassal ilaihi), dan perantara
untuk menuju hal tersebut adalah setiap perintah-
Nya. Maka jika perintah tersebut dihukumi wajib,
maka perintah yang merupakan wasilah tersebut
hukumnya pun menjadi wajib. Dan inilah yang
dimaksud tawassul wajib.

Adapun dasar bahwa ibadah kepada Allah yang
dihukumi wajib, merupakan perantara untuk
mendapatkan rahmat-Nya, adalah hadits berikut:
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Dari Abu Hurairah, berkata: Rasulullah saw
bersabda: "Tidak ada seorang pun yang masuk
surga karena amalannya." Para sahabat bertanya;
"Begitu juga dengan engkau wahai Rasulullah?."”
Beliau bersabda: "tidak juga dengan diriku, kecuali
bila Allah melimpahkan karunia dan rahmat-Nya
padaku, oleh karena itu berlaku luruslah dan
bertaqgarublah dan janganlah salah seorang dari
kalian mengharapkan kematian, jika dia orang baik
semoga saja bisa menambah amal kebaikannya,
dan jika dia orang yang buruk (akhlaknya) semoga
bisa menjadikannya dia bertaubat."

D dag 36 106 e D o bpb T op
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Dari Abu Hurairah ra dia berkata: Rasulullah saw
bersabda: "Salah seorang dari kalian tidak akan
dapat diselamatkan oleh amalnya." Maka para
sahabat bertanya; 'Tidak juga dengan engkau
wahai Rasulullah?' Beliau menjawab: 'Tidak juga
saya, hanya saja Allah telah melimpahkan rahmat-
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Nya kepadaku. Maka beramallah kalian dan
berlakulah dengan imbang, berangkatlah di pagi
hari dan berangkatlah di sore hari, dan
(lakukanlah) sedikit waktu (untuk shalat) di malam
hari, niat dan niat maka kalian akan sampai." (HR.
Bukhari Muslim)

Di antara bentuk tawassul yang wajib adalah
tawassul kepada Nabi saw dengan makna kecintaan
kepadanya. Sebab cinta kepada Nabi saw merupakan
perkara yang wajib ada pada diri setiap muslim. Dan
bahkan cinta kepada Nabi tersemasuk puncak
keimanan seorang muslim. Sebab, kecintaan kepada
Nabi merupakan bentuk kecintaan kepada Allah swt.
Syaikh lbnu Taimiyyah berkata:®
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8 Taqiyyuddin Ibnu Taimiyyah, Qaidah Jalilah fi at-Tawassul wa al-Wasilah,
him. 1.
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Tawassul dengan keimanan kepada Nabi saw dan
ketaatan kepadanya merupakan kewajiban atas
setiap orang dalam kondisi apapun; secara batin
atau zhahir, di masa hidupnya Rasulullah saw atau
setelah wafatnya, saat bersama dengannya
ataupun tidak. Di mana tawassul ini tidaklah gugur
dari seseorang setelah sampai kepadanya hujjah.
Dan tidak diberi uzur atasnya. Sebab tidak ada
jalan menuju kemulian dari Allah dan rahmat-Nya
serta keselamatan dari adzabnya, kecuali dengan
bertawassul melalui iman dan keteatan kepada
Rasulullah saw.

3. Hukum Tawassul: Wajib, Masyru’, Haram dan
Khilafiyyah

Berdasarkan klasifikasi objek yang dijadikan
tawassul serta pro kontra yang muncul dalam
menghukumi tawassul tersebut, hukum tawassul
dapat dibedakan menjadi tiga hukum, vyaitu: (1)
Tawassul yang disepakati masyru’ (disyariatkan), (2)
Tawassul yang disepakati haram, dan (3) Tawassul
yang diperselisihkan (mukhtalaf fihi).?

a. Tawassul Masyru’ Yang Disepakati
1) Tawassul Dengan al-Asma’ al-Husna

Para ulama sepakat bahwa disunnahkan dalam
berdoa untuk menjadikan nama-nama Allah swt yang
mulia  sebagai sarana atau wasilah agar

9 Abdul Fattah bin Shalih Qudaisy al-Yafi'i, al-Manhajiyyah al-‘Ammah fi al-
‘Agidah wa as-Suluk wa al-Ilam bi Anna al-Asy ariyyah wa al-Maturidiyyah min
Ahlis Sunnah, (Yaman: Maktabah al-Jil al-Jadid, 2007), cet. 1, him. 86.
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dikabulkannya doa tersebut.'” Hal ini berdasarkan
ayat al-Qur’an dan hadits-hadits berikut:

Ol 5l 19335 1 3,236 _intd) s g
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“Hanya milik Allah al-asma’ al-husna (nama-nama
yang baik), maka bermohonlah kepada-Nya
dengan menyebut al-asma’ itu dan tinggalkanlah
orang-orang yang menyimpang dari kebenaran
dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka
akan mendapat balasan terhadap apa yang telah
mereka kerjakan.” (Al-A’raf:180)

°’iU\L§L¢&J\uL§Ju¢JuJUN\&;
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Dari Anas bin Malik, ia berkata: Nabi saw apabila
mengalami kesusahan beliau berdoa: "YAA HAYYU,
YAA QAYYUUM, BIRAHMATIKA ASTAGHIITSU."
(Wahai Dzat yang Maha hidup, Wahai Dzat yang
terus menerus mengurus makhluk-Nya, dengan
rahmat-Mu aku meminta pertolongan). (HR.

10 Kementrian Wagqaf Kuwait, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, him.
14/151.
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Tirmizi)
2) Tawassul Dengan Keimanan

Para ulama juga sepakat bahwa disunnahkan
dalam berdoa untuk menjadikan iman kepada Allah
swt, sebagai sarana atau wasilah agar dikabulkannya
doa tersebut.!" Hal ini berdasarkan ayat al-Qur’an
dan hadits-hadits berikut:

e G i W 506 T ) 5 Oy 2
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(Yaitu) orang-orang yang berdoa: “Ya Tuhan kami,
sesungguhnya kami telah  beriman, maka
ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami
dari siksa neraka.” (QS. Ali Imran: 16)
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Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka
(Bani Israil) berkatalah dia: "Siapakah yang akan
menjadi penolong-penolongku untuk (menegakkan
agama) Allah?" Para hawariyyin (sahabat-sahabat

Il Kementrian Wagqaf Kuwait, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, him.
14/152.
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setia) menjawab: "Kamilah penolong-penolong
(agama) Allah, kami beriman kepada Allah; dan
saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah
orang-orang yang berserah diri. (52) Ya Tuhan
kami, kami telah beriman kepada apa yang telah
Engkau turunkan dan telah kami ikuti rasul, karena
itu masukanlah kami ke dalam golongan orang-
orang yang menjadi saksi (tentang keesaan Allah)".
(53) (QS. AliImran: 52-53)
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Dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, bahwa
Rasulullah  saw mendengar seorang laki-laki
mengucapkan;, ALLAAHUMMA INNII AS-ALUKA
ANNII  ASYHADU ANNAKA ANTALLAAHU LAA
ILAAHA ILLAA ANTA Al AHAD, ASH SHAMAD
ALLADZII LAM YALID WA LAM YUULAD WA LAM
YAKUN LAHU KUFUWAN AHAD (ya Allah
sesungguhnya aku meminta kepada-Mu dengan
bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak
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disembah kecuali Engkau Dzat Yang Maha Esa dan
tempat bergantung Yang tidak beranak dan tidak
diperanakkan dan tidak ada seorang pun yang
menandingi-Nya). Kemudian beliau berkata:
"Sunngguh engkau telah meminta kepada Allah
dengan perantara nama yang apabila Dia diminta
dengannya pasti Dia akan mengabulkan." (HR. Abu
Dawud)

3) Tawassul Dengan Amal Shalih

Para ulama juga sepakat bahwa disunnahkan
dalam berdoa untuk menjadikan amal shaleh sebagai
sarana atau wasilah agar dikabulkannya doa
tersebut.'? Hal ini berdasarkan hadits-hadits berikut:
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12 Kementrian Wagqaf Kuwait, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, him.
14/152-154.
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Dari Abdullah bin 'Umar ra, ia berkata;, Aku
mendengar Rasulullah saw bersabda: "Ada tiga
orang dari kalangan orang sebelum kalian yang
sedang bepergian hingga ketika mereka singgah
dalam gua lalu mereka memasuki gua tersebut
hingga akhirnya ada sebuah batu yang jatuh dari
gunung hingga metutupi gua. Mereka berkata;
Tidak akan ada yang dapat menyelamatkan kalian
dari batu ini kecuali bila kalian berdoa meminta

kepada Allah dengan perantaraan kebaikan amal
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kalian. Maka seorang diantara mereka berkata;
"Ya Allah, aku memiliki kedua orangtua yang sudah
renta. Dan aku tidaklah pernah memberi minum
susu keluargaku pada akhir siang sebelum
keduanya. Suatu hari aku keluar untuk mencari
sesuatu dan aku tidak beristirahat mencarinya
hingga keduanya tertidur, aku pulang namun aku
dapati keduanya sudah tertidur dan aku tidak mau
mendahului  keduanya meminum susu untuk
keluargaku. Maka kemudian aku terlena sejenak
dengan bersandar kepada kedua tanganku sambil
aku menunggu keduanya bangun sampai fajar
terbit, lalu keduanya terbangun dan meminum
susu jatah akhir siangnya. Ya Allah seandainya aku
kerjakan itu semata mencari ridhoMu, maka
bukakanlah celah batu ini. Maka batu itu sedikit
bergeser namun mereka belum dapat keluar. Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam berkata: Kemudian
berkata, yang lain: "Ya Allah, bersamaku ada putri
pamanku yang menjadi orang yang paling
mencintaiku. Suatu hari aku menginginkannya
namun dia menolak aku. Kemudian berlalu masa
beberapa tahun hingga kemudian dia datang
kepadaku lalu aku berikan dia seratus dua puluh
dinar agar aku dan dia bersenang-senang lalu dia
setuju hiingga ketika aku sudah menguasainya dia
berkata, tidak dihalalkan bagimu merusak
keperawanan kecuali dengan cara yang haq. Maka
aku selamat dari kejadian itu. Lalu aku pergi
meninggalkannya padahal dia wanita yang paling
aku cintai dan aku tinggalkan pula emas perhiasan
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yang aku berikan kepadanya. Ya Allah seandainya
apa yang aku kerjakan itu semata mencari
ridhoMu, maka bukakanlah celah pintu gua ini
dimana kami terjebak didalamnya. Maka
terbukalah sedikit batu itu namun mereka tetap
belum bisa keluar. Bersabda Nabi saw: Kemudian
orang yang ketiga berkata: Ya Allah aku pernah
memperkerjakan orang-orang lalu aku memberi
upah mereka kecuali satu orang dari mereka yang
meninggalkan haknya lalu dia pergi. Kemudian
upah orang tersebut aku kembangkan hingga
beberapa waktu kemudian ketika sudah banyak
harta dari hasil yang aku kembangkan tersebut
orang itu datang kepadaku lalu berkata;, "wahai
‘Abdullah, berikanlah hak upah saya!" Lalu aku
katakan kepadanya; Itulah semua apa yang kamu
lihat adalah upahmu berupa unta, sapi, kambing
dan pengembalanya"”. Dia berkata;, "wahai
‘Abdullah, kamu jangan mengolok-olok aku!" Aku
katakan: Aku tidak mengolok-olok!" Maka orang
itu mengambil seluruhnya dan tidak ada yang
disisakan sedikitpun. Ya Allah seandainya apa yang
aku kerjakan itu semata mencari ridhoMu, maka
bukakanlah celah batu gua yang kami terjebak
didalamnya". Maka batu itu terbuka akhirnya
mereka dapat keluar dan pergi". (HR. Bukhari
Muslim)

W o i 50 36106 )38 aan 2
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Dari Abu Sa'id al-Khudzri, ia berkata; Rasulullah
saw bersabda: "Barangsiapa berjalan menuju
masjid lalu  mengucapkan;, ALAHUMMA INNI
ASALUKA Bl  HAQQIS SA’ILIIN 'ALAIKA WA
AS'ALUKA Bl HAQQI MAMSYAAYA HADZA FA INNI/
LAM AKHRUJ ASYARAN WA LAA BATHARAN WA
LAA RIYA'AN WA LAA SUM'ATAN WA KHARAJTU
ITTIQA'A SUKHTHIKA WABTIGHA'A MARDLATIKA
FA AS'ALUKA AN TU'IDZANI MINANNAR WA AN
TAGHFIRALI DZUNUBI INNAHU LAA YAGHFIRUDZ
DZUNUBA ILLA ANTA (Ya Allah, aku meminta
kepada-Mu dengan hak peminta kepada-Mu, dan
aku juga meminta dengan hak jalanku ini.
Sesungguhnya aku keluar bukan untuk keburukan,
bukan untuk kesombongan, bukan untuk riya dan
bukan untuk dipuji. Aku keluar agar terhindar dari
murka-Mu dan mengharap ridla-Mu. Maka, aku
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meminta agar Engkau melindungiku dari siksa
neraka dan mengampuni dosaku, sebab tidak ada
yang mengampuni dosa selain-Mu), maka Allah
akan menerimanya dengan wajah-Nya, dan tujuh
puluh ribu malaikat juga akan memintakan
ampunan baginya). (HR. Ibnu Majah)

4) Tawassul Dengan Doa Orang Yang Hidup

Para ulama sepakat bahwa dibolehkan dalam
melakukan permohonan kepada Allah dengan
meminta orang lain yang masih hidup untuk berdoa
baginya kepada Allah swt." Hal ini didasarkan kepada
dalil-dalil berikut:

Tawassul saudara-saudara Nabi Yusuf as kepada
ayahanda mereka, Nabi Ya’qub as, untuk memohon
ampunan kepada Allah swt atas kesalahan mereka.

(V) Gl 6 15 0 sakin 6l g 16
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Mereka berkata: "Wahai ayah kami, mohonkanlah
ampun bagi kami terhadap dosa-dosa kami,
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang
bersalah (berdosa)." (97) Ya'qub berkata: "Aku
akan ~memohonkan ampun bagimu kepada
Tuhanku. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha

13 Kementrian Wagqaf Kuwait, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, him.
14/154.
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Pengampun lagi Maha Penyayang.”" (98) (QS.
Yusuf: 97-98)

Begitu pula tawassul yang dilakukan para shahabat
kepada Rasulullah saw, setiap kali mereka melakukan
kesalahan.
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Dan Kami tidak mengutus seseorang rasul
melainkan untuk ditaati dengan seizin Allah.
Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya
dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun
kepada Allah, dan Rasulpun memohonkan ampun
untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah
Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. (QS.
an-Nisa’: 64)

Dan juga riwayat tentang tawassul yang dilakukan
seorang shahabat kepada Rasulullah saw saat
bencana paceklik dan banijir.
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Dari Anas bin Malik ra, ia berkata: "Pasa masa Nabi
saw manusia tertimpa paceklik. Ketika Nabi saw
sedang memberikan khutbah pada hari Jum'at,
tiba-tiba ada seorang Arab badui berdiri dan
berkata, "Wahai Rasulullah, harta benda telah
binasa dan telah terjadi kelaparan, maka
berdo'alah kepada Allah untuk kami." Beliau lalu
mengangkat kedua telapak tangan berdoa, dan
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saat itu kami tidak melihat sedikitpun ada awan di
langit. Namun demi Dzat yang jiwaku berada di
tangan-Nya, sungguh beliau tidak menurunkan
kedua tangannya kecuali gumpalan awan telah
datang membumbung tinggi laksana pegunungan.
Dan beliau belum turun dari mimbar hingga
akhirnya aku melihat hujan turun membasahi
jenggot beliau saw. Maka pada hari itu, keesokan
harinya dan lusa kami terus-terusan mendapatkan
guyuran hujan dan hari-hari berikutnya hingga hari
Jum'at berikutnya. Pada Jum'at berikut itulah
orang Arab badui tersebut, atau orang yang lain
berdiri seraya berkata, "Wahai Rasulullah, banyak
bangunan yang roboh, harta benda tenggelam dan
hanyut, maka berdo'alah kepada Allah untuk
kami." Beliau lalu mengangkat kedua telapak
tangannya dan berdoa: ALLAHUMMA
HAWAALAINAA WA LAA 'ALAINAA (Ya Allah,
turunkanlah hujan di sekeliling kami dan jangan
sampai menimbulkan kerusakan kepada kami)'.
Belum lagi beliau memberikan isyarat dengan
tangannya kepada gumpalan awan, melainkan
awan tersebut hilang seketika. Saat itu kota
Madinah menjadi seperti danau dan aliran-aliran
air, Madinah juga tidak mendapatkan sinar
matahari selama satu bulan. Dan tidak seorang
pun yang datang dari segala pelosok kota kecuali
akan menceritakan tentang terjadinya hujan yang
lebat tersebut." (HR. Bukhari Muslim)

Bahkan Nabi pun pernah bertawassul dengan doa
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para shahabatnya. Hal ini berdasarkan pesan
Rasulullah saw kepada Umar untuk jangan lupa
menyertakan Rasulullah dalam setiap do’anya, saat
ia melaksanakan ibadah Umrah.

- ,:/
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Dari Umar bin Khattab ra, bahwa ia meminta izin
kepada Nabi saw untuk melakukan ibadah umrah.
Kemudian Nabi saw mengizinkan seraya bersabda:
Wahai saudaraku! Jangan kau lupakan kami dalam
do’amu. (HR. Abu Dawud dan Tirmizi. Imam Tirmizi
berkara: hadits ii hasan shahih)

Bagitu pula didasarkan kepada tawassul para
shahabat dan salaf shalih kepada sesama mereka.
Seperti tawassul shahabat yang diriwayatkan oleh
adz-Dzahabi (w. 748 H) dalam Siyar A’lam an-Nuba’
saat menjelaskan biografi seorang Tabi’in bernama
Yazid bin Aswad, di mana shahabat Muawiyah dan
Dhahhak bertawassul kepadanya.
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Dari Sulaim bin Amir, ia berkata: Suatu hari
Mu’awiyyah melakukan shalat istisqa’. Dan saat
berada di atas mimbar, ia berkata: Di mana Yazid
bin al-Aswad? Lantas orang-orang memanggilnya
untuk naik ke atas mimbar. Lalu Mu’awiyyah
berdoa: Ya Allah kami memohon pertolongan
kepadamu melalui orang terbaik kami, Yazid bin al-
Aswad. Wahai Yazid, angkatlah tanganmu
memohon kepada Allah. Lalu ia mengangkatnya ...
Said bin Abdul Aziz dan lainnya, berkata: Dhahhak
bin Qais juga pernah meminta hujan melalui
tawassul kepada Yazid bin al-Aswad. Dan tidaklah
waktu berlalu hingga hujan turun.’?

b. Tawassul Haram Yang Disepakati:
Tawassul Dengan Dzat Yang Terlarang

Para ulama sepakat bahwa tawassul yang dilarang

14 Abu Abdillah adz-Dzahabi, Siyar Alam an-Nubala’, (t.t: Mu'assasah ar-
Risalah, 1985/1405), cet. 3, him. 4/137.
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adalah penyembahan kepada selain Allah swt,
dengan berlindung kepada tameng tawassul dengan
menjadikan sesembahan itu sebagai wasilah untuk
mendekatkan diri kepada Allah swt.

Syaikh al-Yafi'i menjelaskan tawassul haram ini:'
LSSL,J Al e sle e Bl &M\ JM}J\
Lis oo pod i Al 095 e Sgmedl OF By
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Tawassul terlarang yang disepakati adalah
penyembahan kepada selain Allah swt dengan
alasan bahwa sesembahan selain Allah tersebut
dapat memberikan bantuan kepada
penyembahnya di sisi Allah.

Tawassul inilah yang dilakukan orang-orang
musyrik, yang pada hakikatnya bukanlah tawassul,
namun penyembahan kepada selain Allah swt. Di
mana, Allah sendiri menolak perbuatan ini sebagai
tawassul. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam QS.
az-Zumar, ayat 3:

st w53 2 pdsdl s aladl B A T
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15 Abdul Fattah bin Shalih Qudaisy al-Yafi'i, al-Manhajiyyah al-‘Ammah fi al-
‘Agidah wa as-Suluk wa al-Ilam bi Anna al-Asy ariyyah wa al-Maturidiyyah min
Ahlis Sunnah, him. 86-91.
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Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang
bersih (dari syirik). Dan orang-orang yang
mengambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami
tidak menyembah mereka melainkan supaya
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan
sedekat- dekatnya". Sesungguhnya Allah akan
memutuskan di antara mereka tentang apa yang
mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah
tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan
sangat ingkar. (QS. az-Zumar: 3)

Dalam ayat ini, Allah swt tegas mengatakan bahwa
argumentasi para penyembah berhala bahwa
berhala tersebut semata sebagai wasilah untuk
menyembah Allah swt, sebagai kedustaan belaka.
Sebab, pada dasarnya mereka betul-betul telah
menyembah selain Allah dan menjadikan selain Allah
sebagai sekutu dan tandingan bagi Allah swt.

Syaikh  Wahbah az-Zuhaili dalam tafsirnya,
menerangkan makna ayat tersebut:'®

slais Ladlsdly alio¥l vgisle 3 055 el dazel

16 Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa asy-Syariah wa al-
Manhaj, (Damaskus: Dar al-Fikr al-Mu’ashir, 1418 H), cet. 2, him. 23/245.
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Orang-orang musyrik bersandar dalam
penyembahan mereka kepada berhala serta
menjadikan berhala sebagai pemberi syafaat di sisi
Allah, atas sandaran yang dibuat-buat. Di mana
hakikatnya bukanlah sandaran yang memiliki
dasar yang diterima oleh akal dan agama. Sebab,
tidaklah masuk akal jika berhala dan benda mati
tersebut dijadikan sebagai  wasilah  untuk
mendekatkan diri kepada Allah?. Sebagaimana
tidak masuk akal jika berhala ini dianggap sebagai
penampakan ruh-ruh di langit atau penampakan
para Nabi dan orang-orang shalih yang telah
wafat. Dan karenanya, maksud dari ibadah
tersebut hakikatnya adalah betul menghadapkan
ibadah tersebut kepada berhala, yang tidak bisa
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memberi manfaat untuk diri mereka atau
mencegah kemudaratan. Lantas, bagaimana
kemudian berhala tersebut dapat memberi
manfaat untuk selainnya?!!!

Dalam ayat lainnya, Allah swt menjelaskan
tawassul terlarang ini:

“o_ o 28 %° }}}

O}DJW vﬁrmy\.ﬂc\mdjbuﬁdj
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(VA 1)

Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa
yang tidak dapat mendatangkan kemudharatan
kepada mereka dan tidak (pula) kemanfaatan, dan
mereka berkata: "Mereka itu adalah pemberi
syafa'at kepada kami di sisi Allah". Katakanlah:
"Apakah kamu mengabarkan kepada Allah apa
yang tidak diketahui-Nya baik di langit dan tidak
(pula) dibumi?” Maha Suci Allah dan Maha Tinggi
dan apa yang mereka mempersekutukan (itu). (QS.
Yunus: 18)

c. Tawassul Khilafiyyah: Tawassul Dengan
Kemulian Makhluk

Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa titik
khilafiyyah dalam masalah tawassul terjadi jika yang
dijadikan wasilah adalah kemulian dari suatu dzat,
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apakah manusia ataupun benda. Apakah dzat
tersebut masih hidup ataupun sudah wafat, bahkan
sekalipun dzat vyang dimaksud adalah Nabi
Muhammad saw ataupun orang-orang shalih dari
kalangan shahabat dan para ulama. Di mana, dzat
tersebut di dalam syariat memiliki kemulian yang
tidak dipungkiri oleh setiap muslim.

Jika diperhatikan, tawassul jenis ini pada dasarnya
merupakan salah satu ritual yang telah mentradisi di
tengah masyarakat muslim. Bahkan tak jarang,
tawassul ini selalu menjadi bacaan yang senantiasa
dibaca sebelum dimulainya suatu kegiatan seperti
dalam setiap doa berjama’ah, pengajian, taklim atau
maijlis ilmu.

Di antara bacaan tawassul jenis ini, yang biasa
dibaca adalah lafal berikut:

ale Lo st Gih S fasdl ) 23l
oty
ALLAHUMMA INNI  ATAWASSALU  ILAIKA

BINABIYYIKA MUHAMMADIN SHALLALLAHU ALAIHI
WA SALLAM.

“Ya Allah, aku bertawasul kepada-Mu melalui
kemuliaan nabi-Mu, Nabi Muhammad saw.”

G s U W 5y Blolie s dlaally 55 4
S Aty
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YA RABBI  BIL  MUSHTHAFA,  BALLIGH
MAQASHIDANA, WAGHFIR LANA MA MADHA, YA
WASI‘AL KARAMI.

“Tuhanku, berkat kemuliaan kekasih pilihan-Mu
Rasulullah, sampaikanlah hajat kami. Ampunilah
dosa kami yang telah lalu, wahai Tuhan Maha
Pemurah.”

Al J35 ooy ol oy Lo

/////

TAWASSALNAA  BIBISMILLAAH ~ WABIL HAADI
RASUULILLAAH

WAKULLI MUJAAHIDIN LILLAAH Bl AHLIL BADRI
YAA ALLAAH

Kami berwasilah dengan berkah basmalah, dan
dengan Nabi yang menunaikan lagi utusan Allah.
Dan seluruh orang yang berjuang karena Allah,
karena berkahnya ahli badar ya Allah.

Namun tawassul kepada Nabi saw, tidak secara
mutlak diperselisihkan kebolehannya oleh para
ulama. Di mana para ulama sepakat bahwa akan
dibolehkannya tawassul kepada Nabi saw dengan
makna-makna berikut:

1. Tawassul kepada Nabi saw dengan makna
kecintaan kepadanya serta keimanan terhadap
risalah Islam yang dibawanya.
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2. Tawassul kepada Nabi saw dengan makna
memohon doa kepada Allah melalui doanya
saat beliau masih hidup.

3. Tawassul kepada Nabi saw dengan makna
memohon syafa’atnya nanti di hari mahsyar
setelah kebangkitan (ba’ts).

Sedangkan tawassul kepada Nabi saw dengan
ungkapan seperti “bi hagg Muhammad” dan juga
kepada selain Nabi yang mereka perselisihkan adalah
jika tawassul atau bacaan tersebut mengandung
makna menjadikan kemulian (haqq) Nabi saw dan
selainnya sebagai wasilah doa kepada Allah swt.!”

Di mana untuk makna yang terakhir ini, para ulama
setidaknya berbeda pendapat menjadi empat
pendapat:

1) Mazhab Pertama: Boleh Secara Mutlak
Bertawassul Kepada Kemulian
Rasulullah saw atau Selainnya

Mavyoritas ulama dari kalangan asy-Syafi'iyyah, al-
Malikiyyah, al-Hanafiyyah, dan al-Hanabilah,'® serta

17 Kementrian Waqgaf Kuwait, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, him.
14/156.

18 Kementrian Wagqaf Kuwait, al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah, him.
14/156. Lihat: Dari kalangan al-Hanafiyyah: Ibnu Maudud al-Mushili, al-lkhtiyar,
him. 1/174-175, al-Kamal Ibnu al-Humam, Fath al-Qadir, him. 2/377, asy-
Syurunbulali, Maraqi al-Falah, him. 407, at-Thahthawi, Hasyiah ath-Thahthawi,
him. 1/562, Nizhamuddin al-Balkhy, al-Fatawa al-Hindiyyah, him. 1/266, al-
Mubarakfuri, Tuhfah al-Ahwadzi, him. 10/34. Dari kalangan al-Malikiyyah: Ibnu
Juzai, al-Qawanin al-Fighiyyah, him. 148. Dari kalanmgan asy-Syafi'iyyah: an-
Nawawi, al-Majmu’, him. 8/274, al-Munawi, Faidh al-Qadir, him. 2\134-135,
Syatha, l'anah ath-Thalibin, him. 2/315. Dari kalangan al-Hanabilah: al-Buhuti,
Kassyaf al-Qinna’, him. 2/68, al-Mubdi’, him. 2/204, Ibnu Muflih, al-Furu’, him.
2/159, Ibnu Qudamah, al-Mughni, him. 3/588, asy-Syarah al-Kabir, him. 3/494-
495, al-Mardawi, al-Inshaf, him. 2/456.
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selain para ulama empat mazhab seperti asy-
Syawkani,"” mereka berpendapat bahwa bertawassul
dengan kemulian Nabi dan orang-orang shalih saat
mereka masih hidup ataupun telah meninggal

merupakan ritual tawassul dalam doa vyang
dibolehkan.

Bahkan Imam Tagiyyuddun as-Subki menyatakan
bahwa perkara ini telah disepakati para ulama, dan
tidaklah menyelisihinya kecuali lbnu Taimiyyah dan
pihak yang sepaham dengannya. Imam as-Subki
berkata sebagaimana dikutip oleh Imam Ibnu Abdin
al-Hanafi:?
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sl g Calsl e Yy kel e asT s S
il Llall e Jaeg cls SSU 4 o
SV Jol o Jloy a3 e i o L pely

alie

Dinilai baik bertawassul, meminta pertolongan
(isti’anah), dan meminta syafa’at dengan Nabi saw
kepada Allah. Dan tidaklah perkara ini diingkari
oleh seorangpun dari kalangan salaf dan khalaf,
hingga  datanglah  |bnu  Taimiyyah  yang
mengingkarinya dan menyimpang dari jalan yang

19 Muhammad bin Ali asy-Syawkani, Tuhfah adz-Dzakirin, him. 37.
20 Muhammad Amin bin Umar Ibnu Abdin, Radd al-Muhtar ‘ala ad-Durr al-
Mukhtar, (Bairut: Dar al-Fikr, 1412/1992), cet. 3, him. 6/397,
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lurus, serta membuat suatu bid’ah (larangan
tawassul kepada Nabi), di mana tidak seorangpun
ulama perna mengucapkan bid’ah tersebut
sebelumnya. Hingga bid’ah tersebut diikuti oleh
sebagian umat Islam.

Berikut pernyataan para ulama yang
membolehkan tawassul dengan kemulian Nabi saw
dan kemulian selain Nabi:

Imam al-Alusi (w. 1317 H) dari kalangan al-
Hanafiyyah, berkata dalam kitabnya, Jala’ al-
‘Ainain.*!
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Aku memandang, tidak masalah bertawassul
kepada Allah dengan kemulian Nabi saw, saat
beliau masih hidup ataupun setelah wafat ... begitu
pula tidak mengapa bertawassul dengan kemulian
selain Nabi saw. Namun dengan syarat bahwa dzat
yang dijadikan wasilah memang diketahui secara

21 Nu’man bin Mahmud al-Alusi, Jala’ al-‘Ainain fi Muhakamah al-Ahmadain,
(tt t.t: Mathba'ah al-Madani, 1981/1401), him. 1/572-573.
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pasti kemulianya di sisi Allah swt.

Imam al-Qadhi lyadh (w. 544 H) dari kalangan al-
Malikiyyah, menulis dalam kitabnya asy-Syifa bi Ta’rif
Hugug al-Musthafa:*
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22 Al-Qadhi lyadh bin Musa al-Yahshabi, asy-Syifa bi Ta'rif Huquq al-Musthafa,
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1988/1409), him. 2/41.
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Dari Ibnu Humaid, ia berkata: Suatu hari Amirul
Mu’minin Abu Ja’far al-Manshur berdiskusi dengan
imam Malik di Masjid Rasulillah saw. Lantas imam
Malik berkata kepadanya: Wahai Amirul Mu’minin,
janganlah engkau keraskan suaramu di masjid ini.
Sebab Allah swt telah mendidik suatu kaum dengan
firman-Nya, “Janganlah kalian mengeraskan suara
melebihi suara sang Nabi.” Di mana Dia memuji
suatu kaum dengan firman-Nya, “Sesungguhnya
orang-orang yang merendahkan suara mereka di
hadapan Rasulullah.” Dan mencela kaum lainnya,
dengan firman-Nya, “Sesungguhnya orang-orang
yang memanggilmu.” Hal ini karena kemulian Nabi
setelah beliau wafat, sama nilainya dengan saat
beliau masih hidup. Lantas tenanglah Abu Ja’far,
lalu ia bertanya: Wahai Abu Abdillah (Imam Malik),
saat aku berdoa sebaiknya aku menghadap kiblat,
atau menghadap Rasulullah saw?. Imam Malik
menjawab: Mengapa engkau memalingkan
wajahmu darinya, padahal Rasulullah saw adalah
wasilahmu dan wasilah ayahmu Ada as kepada
Allah pada hari kiamat? Namun, hadapkanlah
wajahmu kepadanya, dan mintalah syafaat
kepadanya, maka ia akan menyampaikannya
kepada Allah. Allah swt berfirman: “Sesungguhnya
jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang
kepadamu.”

\
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Imam al-Khurasyi (w. 1101 H) dari kalangan al-
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Malikiyyah, menulis dalam kitabnya Syarah
Mukhtashar Khalil:*
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Adapun bertawassul kepada sebagian makhluk,
maka boleh saja. Sedangkan bersumpah kepada
Allah di dalam doa dengan sebagian makhluk
seperti dengan berkata, “Demi hak Muhammad,
ampunilah kami,” maka ini khusus baginya.

Imam an-Nawawi (w. 676 H) dari kalangan asy-
Syafi’iyyah, menulis dalam kitabnya al-Majmu’,
tentang adab-adab saat berziarah ke kuburan Nabi
Muhammad saw di Madinah, yang salah satu adab
tersebut adalah bertawassul kepada Nabi saw:**
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23 Muhammad bin Abdullah al-Khurasyi, Syarah Mukhtashar Khalil, (Bairut:
Dar al-Fikr, t.th), him. 3/54. Lihat juga: Syihabuddin al-Qarafi, adz-Dzakhirah,
(Bairut: Dar al-Gharb al-Islami, 1994 M), cet. 1, him. 3/376.

24 Yahya bin Syaraf an-Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhazzab, (t.t: Dar al-
Fikr, t.th), him. 8/274. Lihat juga: Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab bi Syarah
Manhaj ath-Thullab, (t.t: Dar al-Fikr, 1994/1414), him. 1/176, al-Khathib asy-
Syirbini, Mughni al-Muhtaj ila Ma’rifah Ma’ani al-Minhaj, (t.t: Dar al-Kutub al-
‘llmiyyah, 1994/1415), cet. 1, him. 2/284.
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Kemudian ia kembali ke posisi pertamanya,
menghadapkan wajahnya kepada Rasulullah saw
dan bertawassul dengan kemuliannya serta
memohon syafa’atnya kepada Allah swt. Di mana
diantara ungkapan yang paling baik, sebagaimana
dihikayahkan oleh al-Mawardi, al-Qadhi Abu ath-
Thayyib, dan dari para shahabat kami dari al-‘Utbi,
di mana ia berkata: Aku duduk di samping kuburan
Rasulullah saw. Lantas datanglah seorang Arab
Badui dan berkata, “ASSALAMU ‘ALAIKA YA
RASULULLAH  (keselamatan  atasmu  wahai
Rasulullah).” Aku mendengan Allah swt berfirman,
“Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya
dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun
kepada Allah, dan Rasulpun memohonkan ampun
untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah
Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.”
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Dan aku telah datang kepadamu untuk memohon
ampunan dari dosaku melalui syafa’atmu kepada
Tuhanku.”

Sebagaimana Imam an-Nawawi, Imam lbnu
Qudamah (w. 620 H) dari kalangan al-Hanabilah,
menulis pula hal yang sama dalam kitabnya al-
Mughni:*
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Selanjutnya  engkau  mendatangi  kuburan
Rasulullah saw dengan memalingkan punggungmu
dari kiblat, dan menghadap pada posisi tengah
kuburan dan berkata: Ya Allah engkau berfirman,
dan firman-Mu adalah kebenaran, “Sesungguhnya
jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang
kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah,
dan Rasulpun memohonkan ampun untuk mereka,

25 |bnu Qudamah al-Magqdisi, al-Mughni Syarah Mukhtashar al-Khiraqi, (Kairo:
Maktabah al-Qahirah, 1388/1968), him. 3/478. Lihat juga: Syamsuddin
Abdurrahman Ibnu Qudamah, asy-Syarah al-Kabir ‘ala Matn al-Mugni’, (t.t: Dar al-
Kitab al-‘Arabi, t.th), him. 3/494, Burhanuddin lbnu Muflih, al-Mubdi’ fi Syarah al-
Mugni’, (Bairut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1997 M/1418 H), cet. 1, him. 3/236,
Manshur bin Yunus al-Buhuti, Kassyaf al-Qinna’ ‘an Matn al-Igna’, (Bairut: Dar al-
Kutub al-‘limiyyah, t.th), him. 2/516.
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tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima
Taubat lagi Maha Penyayang.” Dan aku telah
datang kepadamu untuk memohon ampunan dari
dosaku melalui syafa’atmu kepada Tuhanku.”

Imam asy-Syaukani (w. 1250 H) berkata dalam
kumpulan fatwanya, al-Fath ar-Rabbani:*®

Spam by Sge darg il B 0SS @ Jesd) O

. dara g
Bahwa tawassul kepadanya (Nabi Muhammad
saw), bisa dilakukan saat beliau masih hidup atau
telah wafat.

Bahkan para ulama menegaskan bahwa Rasulullah
saw dinilai sebagai wasilah terbaik untuk seseorang
memohon kepada Allah swt. Hal ini didasarkan
kepada kisah masuk Islamnya Sawad bin Qarib. Di
mana, saat ia mendatangi Rasulullah saw untuk
mengikrarkan  keislamannya, ia  melantunkan
beberapa syair, yang diantara isinya sebagaimana
berikut:
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26 Muhammad bin Ali asy-Syaukani, al-Fath ar-Rabbani min Fatawa al-Imam
asy-Syaukani, (Shan’a: Maktabah al-Jil al-Jadid, t.th), him. 1/314-315.
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“Maka, aku bersaksi bahwa Allah, tiada tuhan
selain la. Dan sesungguhnya engkau orang
terpercaya atas segala kemenangan.

Dan seseungguhnya engkau (Muhammad) adalah
wasilah yang terdekat kepada Allah. Wahai putra
orang-orang mulia nan baik.

Jadilah engkau sebagai penolong bagiku saat tiada
yang dapat memiliki pertolongan. Selain engkau
tiada dibutuhkan oleh Sawad bin Qarib”.

Sawad lalu berkata setelah menyampaikan
syairnya:

Basly ohos ale ) Lo bl I35 e
e ‘ﬁ*”j"ﬁ S D S 55 sl
145 st O Sl B2 38 D6y s ak i

Ve

Rasulullah dan para sahabat sangat senang
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dengan keislamanku, sebagaimana tampak di
wajah-wajah mereka. Kemudian Umar melompat
dan merangkulku, seraya berkata: “Sungguh aku
senang mendengar ini darimu.”

Kisah di atas dikutip oleh lbnu Katsir dalam Tafsir
Ibnu Katsir (w. 774 H), al-Hakim dalam al-Mustadrak
(w. 405 H),?” ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir
(w. 360 H),*® al-Baihaqgi dalam Dalail an-Nubuwah,
Abu Nu’am dalam Dalail an-Nubuwah (w. 430 H),?
Abi Said an-Naqqgasy dalam Funun ‘Aja’ib (w. 414 H),*
Ibnu Katsir dalam as-Sirah an-Nabawiyah (w. 774
H),3' Abi Ya’la al-Mushili dalam Mu’jam Abi Ya’la al-
Mushili (w. 307 H),** Ibn Sayyd an-Naas dalam ‘Uyun
al-Atsar (w. 734 H),* Muhammad ash-Shalihi asy-
Syami dalam Subul al-Huda Wa ar-Rasyad (w. 942
H),** Shalahuddin ash-Shafadi dalam al-Wafi bi al-

27 Abu Abdillah al-Hakim Muhammad bin Abdillah an-Naisaburi, al-Mustadrak
‘ala ash-Shahihaini, (Bairut: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1441 H/1990 M), cet. 1,
3/704.

28 Abu al-Qasim Sulaiman bin Ahmad ath-Thabrani, al-Mu’jam al-Kabir, (Kairo:
Maktabah Ibnu Taimiyyah, t.th), cet. 1, him. 7/92.

29 Abu Nu'aim Ahmad bin Abdullah al-Ashbahani, Dala’il an-Nubuwwah,
(Bairut; Dar an-Nafa'’is, 1406 H/1986 M), cet. 2, him. 111.

30 Abu Said Muhammad bin Ali an-Naqqasy, Funun al-‘Aja’ib fi Akhbar al-
Madhin min Bani Israil wa Ghoirihim min al-‘Ubbad wa az-Zahidin, (Kairo:
Maktabah al-Quran, t.th), him. 76.

31 Abu al-Fida’ Ismail bin Umar Ibnu Katsir, as-Sirah an-Nabawiyyah, (Bairut:
Dar al-Ma'rifah, 1976 M/1395 H), him. 1/346.

32 Abu Ya'la Ahmad bin Ali al-Mushil, Mujam Abi Ya'la al-Mushili,
(Faishalabad: Idarah al-‘Ulum al-Atsariyyah, 1407 H), Cet. 1, him. 1/263.

33 Ibnu Sayyid an-Naas Muhammad bin Muhammad ar-Rib’ly, ‘Uyun al-Atsar
fi Funun al-Maghazi wa asy-Syamail wa as-Siyar, (Beirut: Dar al-Qalam, 1414
H/1993 M), cet. 1, him. 1/89.

34 Muhammad bin Yusuf ash-Shalihi asy-Syami, Subul al-Huda wa ar-Rasyad
fi Sirah Khair al-‘lbad wa Dzikr Fadhailihi wa A’lam Nubuwwatihi wa Afalihi wa
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Wafiyat (w. 764 H),* Ibnu Abdil Barr dalam al-Isti’ab
fi Ma’rifah al-Ashhab (w. 463 H),*® dan al-Mawardi
dalam Tafsir an-Nukat Wa al-‘Uyun (w. 450 H).*’

Sebagaimana para ulama menilai bahwa tawassul
kepada Nabi saw merupakan cara terbaik untuk
berwasilah memohon ampunan kepada Allah swt
atas setiap dosa. Imam lbnu al-Hajj al-Abdari al-
Maliki (w. 737 H) berkata:*®
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Bertawassul kepada Nabi saw merupakan wasilah
untuk menghapus setiap beban-beban dosa.

Adapun argumentasi yang menjadi dasar mereka,
di samping riwayat terkait taqgrir (persetujuan) Nabi
saw atas syair Sawad bin Qarib di atas, adalah dalil-
dalil berikut:

a) Qiyas Atas ljma’ Pada Tawassul Kepada
Nabi saw di Hari Mahsyar

Para ulama sepakat bahwa bertawassul melalui
syafaat Nabi saw saat di Mahsyar nanti merupakan

Ahwalihi fi al-Mabda’ wa al-Ma’ad, (Bairut: Dar al-Kutub al-limiyyah, 1993 M/1414
H), cet. 1, him. 2/209.

35 Shalahuddin Khalil bin Abik ash-Shafadi, al-Wafi bi al-Wafayat, (Bairut: Dar
Ihya’ at-Turats, 1420 H/ 2000 M), him. 16/22.

36 Abu Umar Yusuf bin Abdullah Ibnu Abdil Barr an-Namiri, al-Isti’ab fi Ma'rifah
al-Ashhab, (Bairut: Dar al-Jil, 1992 M/ 1412 H), cet. 1, him. 2/675.

37 Abu al-Hasan Ali bin Muhammad al-Mawardi, Tafsir an-Nukat wa al-‘Uyun,
(Bairut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, t.th), him. 6/116.

38 |bnu al-Hajj al-Abdari, al-Madkhal, (t.t: Dar at-Turats, t.th), him. 1/259.
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pokok iman yang wajib diyakini setiap muslim. Dan
hal ini menjadi dasar bahwa bertawassul kepada Nabi
saw merupakan amalan yang disyariatkan secara
mutlak. Apakah saat beliau masih hidup, setelah
kematiannya, ataupun nanti setelah kebangkitan.

Artinya, jika bertawassul kepada Nabi saw
disyariatkan saat di mahsyar nanti, maka demikian
pula pada setiap fase kehidupan manusia, apakah
saat Nabi masih hidup di dunia ataupun saat beliau
hidup di barzakh.
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Dari Abu Hurairah dan Hudzaifah, keduanya
berkata: Rasulullah saw bersabda: "Kelak di hari
Akhir ~ Allah  Tabaraka ~wa Ta'ala akan
mengumpulkan semua manusia. Lalu orang-orang

muka | daftarisi



60|Pro Kontra Tawassulan

mukmin bangkit, dan surga telah didekatkan
kepada mereka. Mereka mendatangi Nabi Adam
seraya berkata, 'Wahai ayah kami, mohonkanlah
agar pintu surga segera dibukakan untuk kami.'
Adam menjawab, '(Aku tidak pantas memintakan
hal ini untuk kalian), bukankah yang mengeluarkan
kalian adalah karena kesalahan bapak kalian dari
surga ini? Pergilah kalian dan mintalah kepada
anakku Ibrahim Khalilullah'. Rasulullah bersabda:
"Lalu Ibrahim menjawab, 'Aku tidak pantas
memintakan hal ini untuk kalian, aku hanyalah
seorang Khalil (kekasih) yang di depannya masih
ada beberapa orang kekasih. Mintalah kepada
Musa shallallahu ‘'alaihi wasallam yang pernah
diajak berbicara oleh Allah dalam sebuah
percakapan'. Maka mereka pun mendatangi Musa
shallallahu ‘'alaihi wasallam, namun dia juga
berkata, 'Aku tidak pantas memintakan hal ini
untuk kalian. Mintalah kepada Nabi Isa yang telah
diciptakan dengan Kalimat Allah dan ditiupkan
daripada-Nya'. Tapi Nabi Isa juga menolak seraya
berkata, 'Aku tidak pantas memintakan hal ini
untuk kalian.' Maka mereka pun mendatangi Nabi
Muhammad  shallallahu  'alaihi  wasallam."
Kemudian dia  (muhammad) berdiri  dan
dibukakanlah pintu untuknya, kemudian diutuslah
amanah dan silaturrahim hingga keduanya berdiri
di kedua tepi shirath (jembatan), kanan dan Kkiri.
Lalu orang yang paling cepat dari kalian saat
melewati shirath adalah seperti kilat." Aku (Abu
Hurairah) berkata, 'Ayah dan ibuku sebagai
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tebusanmu, secepat kilat bagaimana maksud
tuan? ' Beliau menjawab, 'Tidakkah kamu melihat
bagaimana kilat itu berlalu dan kembali lagi
dengan sekejap mata? ' Kemudian yang kedua
secepat hembusan angin, lalu secepat burung
terbang, lalu ada juga orang yang berlari dengan
kencang di atasnya disebabkan oleh amal
kebajikannya. Ketika itu Nabi kalian berdiri di dekat
shirath, dan selalu mendoakan, "Wahai Rabbku,
selamatkanlah dia, selamatkanlah dia". Sampai
pada hamba-hamba yang amalannya sangat
sedikit, hingga ada seorang lelaki yang datang dan
tidak dapat menapaki shirath itu kecuali dengan
merangkak, sedang pada kedua sisinya terdapat
rangkaian besi tajam yang tergantung dan akan
mengambil setiap orang yang diperintahkan untuk
diambil, hingga ada orang yang selamat tapi
tubuhnya tercabik-cabik, dan ada pula orang yang
akhirnya terlempar ke dalam api neraka. Dan Demi
Dzat yang jiwa Abu Hurairah ada di tangan-Nya,
sesungguhnya dasarnya neraka itu dapat dicapai
dengan perjalanan tujuh puluh tahun lamanya".
(HR. Muslim)

Sayyid Muhammad bin Alwi al-Maliki berkata
dalam kitabnya, Mafahim Yajibu an Tushohhah:*

Seandainya seorang pakar figh tidak menemukan
dalil atas keabsahan tawassul dan memohon
bantuan kepada beliau sesudah wafat kecuali

39 Sayyid Muhammad bin Alwi al-Hasani al-Maliki, Mafahim Yajibu an
Tushahhah, him. 177-178.
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dianalogikan dengan tawassul dan memohon
bantuan kepada beliau sewaktu masih hidup,
niscaya hal ini cukup. Karena beliau saw hidup di
dunia dan akhirat, senantiasa memberikan
perhatian kepada ummatnya, mengatur urusan-
urusan umatnya atas seizin Allah, mengetahui
kondisi  umatnya,  disampaikan  kepadanya
shalawat dari umatnya yang menyampaikan
shalawat dan sampai kepada beliau salam mereka
meskipun jumlah mereka banyak.

Orang yang pengetahuannya luas mengenai arwah
dan keistimewaan yang dimilikinya, apalagi arwah
orang-orang yang luhur, maka hatinya lapang
untuk mengimani kehidupan arwah di alam
barzakh. Lalu bagaimana dengan ruh dari segala
arwah dan cahaya dari seqala cahaya, yakni Nabi
kita Muhammad saw.

Seandainya memohon syafaat, meminta bantuan
atau tawassul dengan beliau dikategorikan syirik
dan kufur sebagaimana anggapan mereka, maka
hal itu tidak akan dibolehkan dalam kondisi
apapun, baik dalam kehidupan dunia, akhirat,
pada hari kiamat atau sebelumnya. Karena
tindakan syirik dimurkai Allah dalam situasi
apapun.

b) Qiyas Atas Bolehnya Tawassul Kepada
Nabi saw Dengan Makna Cinta Kepadanya

Para ulama sepakat bahwa bertawassul kepada
Nabi saw atas dasar kecintaan kepadanya termasuk
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tawassul yang masyru’. Maka bertawassul
kepadanya atas dasar kemulian sosoknya termasuk
dibolehkan. Sebab memuliakan kemulian sosoknya
(dzat) merupakan bagian dari cinta kepadanya.

Sayyid Muhammad bin Alwi al-Maliki berkata
dalam kitabnya, Mafahim Yajibu an Tushahhah:
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“Pahamilah  bahwa seorang Muslim  yang
bertawasul dengan orang tertentu itu karena
Muslim tersebut mencintainya karena ia dengan
baik sangka meyakini kesalehan, kewalian, dan
keutamaan orang itu, atau karena ia meyakini
bahwa orang tersebut mencintai Allah dan
berjuang di jalan-Nya, atau karena ia meyakini
bahwa Allah mencintai orang tersebut sebagai
firman-Nya, ‘Allah mencintai mereka. Mereka pun
mencintai-Nya,” atau karena meyakini semua
varian itu hadir di dalam orang yang dijadikan
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tawasul tersebut.”#

c) Tawassul Nabi Muhammad saw Kepada
Kemulian Makhluk

Para ulama yang membolehkan bertawassul
kepada kemulian Nabi saw dan kemulian dzat
lainnya, juga mendasarkannya kepada perbuatan
Nabi saw yang melakukan tawassul kepada kemulian
selain dirinya dari para makhluk. Jika hal tersebut
dibolehkan, tentu kemulian Nabi saw lebih pantas
untuk dijadikan sebagai wasilah dalam bertawassul.

Berikut ini beberapa riwayat tentang tawassul
yang dilakukan oleh Nabi saw kepada kemulian
makhluk.

(1) Tawassul Nabi Muhammad saw Kepada Kemulian Para
Nabi

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam kitab al-
Mu'jam al-Kabir dan al-Mu’jam al-Ausath pada
redaksi hadits yang sangat panjang dari Anas bin
Malik, bahwa ketika Fatimah binti Asad bin Hasyim
(Ibu Sayyidina Ali) wafat, maka Rasulullah saw turut
menggali makam untuknya, lalu beliau masuk ke
dalam liang lahadnya sembari merebahkan diri di
dalam liang tersebut dan beliau berdoa:
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40 Sayyid Muhammad bin Alwi al-Hasani al-Maliki, Mafahim Yajibu an
Tushahhah, him. 120.
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“Allah yang menghidupkan dan mematikan. Allah
maha hidup, tidak akan mati. Ampunilah ibuku,
Fatimah binti Asad, tuntunlah hujjahnya dan
lapangkan kuburnya, dengan haqg Nabi-Mu dan
para Nabi sebelumku. Sesungguhnya Engkau dzat
yang paling mengasihi”. (HR Thabrani dan Abu
Nuaim).*!

(2) Pengajaran Nabi saw kepada Abu Bakar untuk
Bertawassul

Dalam suatu hadits, Nabi saw mengajarkan
shahabat sekaligus mertuanya, Abu Bakar ra, suatu

41 Imam al-Hafidz al-Haitsami mengomentari hadits ini dengan mengatakan
bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani dalam kitab al-Mu’jam al-Kabir dan al-
Mujam al-Ausath, salah satu perawinya adalah Rauh bin Shalah, ia dinilai
terpercaya oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim, tetapi terdapat unsur kelemahan
(dhu’f), sedangkan yang lainnya adalah perawi-perawi sahih”. (Nuruddin Ali bin
Abu Bakar al-Haitsami, Majma’ az-Zawaid wa Manba’ al-Fawaid, (Kairo: Maktbah
al-Qudsi, 1414 H/1994 M), him. 9/257).

Sayid Muhammad bin Alawy al-Maliki berkata: “Sebagian ulama berbeda
pendapat mengenai salah satu perawinya, Ruh bin Shalah. Namun Ibnu Hibban
menggolongkannya sebagai orang-orang terpercaya dalam kitab ats-Tsigat (him.
8/244), dan al-Hakim berkata: “la terpercaya dan amanah. Al-Haitsami berkata
dalam Majma’ al-Zawaid: “Perawinya adalah perawi-perawi sahih. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Ibnu Abdi al-Barr dari Ibnu Abbas, Ibnu Abi Syaibah dari Jabir,
dan ditakhrij oleh ad-Dailami dan Abu Nuaim. Maka, jalur-jalur riwayat hadis ini
saling menguatkan antara satu dan lainnya. Al-Hafidz al-Ghummari berkata dalam
Ittihaf al-Adzkiya' hal. 20: “Perawi Rauh ini tingkat kedlaifannya rendah bagi ulama
yang menilainya dlaif, hal ini diketahui dari redaksi penilaian mereka tentang Rauh.
Oleh karena-nya, al-Haitsami menilai dengan redaksi yang ringan (fiihi dho’fun)
sebagaimana diketahui oleh orang-orang yang mempelajari ilmu ini (al-Jarh wa at-
Ta'dil). Dengan demikian, hadits ini tidak kurang dari status hadis hasan bahkan
sesuai kriteria kesahihan Ibnu Hibban.” (Sayyid Muhammad bin Alwi al-Hasani al-
Maliki, Mafahim Yajibu an Tushahhah, him. 146-147).
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doa yang berisi tawassul kepada Nabi-nabi Allah swt.

M\,ﬁ,uvpjwwsuiﬁawdw/
Jw.>w J\M\ LS" J d\ ws u,,a)
MW)MMJ“}JWMW)W

! o} w(,0l - o8

S5 553 i Jisls M3 3Ry Se3
Geal Ggles oy ads Al Lo Aisi Ols3eg

“Rasulullah saw mengajarkan doa kepada Abu
Bakar al-Shiddig: Ya Allah. Aku meminta kepada-
Mu dengan Muhammad Nabi-Mu, Ibrahim
kekasih-Mu, Musa yang Engkau selamatkan, Isa
kalimat dan yang Engkau tiupkan ruh-Mu, dan
dengan Taurat Musa, Injil Isa, Zabur Dawud dan al-
Quran Muhammad. Semoga Allah memberi

7

shalawat dan salam kepada semuanya....”.

Hadits ini dikutip oleh Imam al-Ghazali (w. 505 H)
dalam kitab /hya' Ulumiddin, dan al-Hafidz Zainuddin
al-Iragi (w. 806 H) mengomentari status hadis di atas
dengan mengatakan:
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“Hadits tersebut adalah doa untuk menghafal al-
Quran, diriwayatkan oleh Abu Syaikh Ibnu Hibban
dalam kitab al-Tsawab dari Abdul Malik bin Harun
bin ‘Abtsarah, dari bapaknya bahwa Abu Bakar
datang kepada Nabi untuk mempelajari al-
Quran.... Abdul Malik dan bapaknya adalah dha’if,
dan hadis ini terputus antara Harun dan Abu
Bakar.”*#

E

\h-—‘

Kendatipun hadits ini dha’if, namun tetap
diperbolehkan untuk diamalkan. Sebab dikuatkan
oleh hadits lainnya yang berderajat shahih yang
menjelaskan tentang kebolehan tawassul dengan
kemulian dzat. Sehingga hadist ini masuk ke dalam
koridor  tersebut. Karena  diantara  syarat
mengamalkan  hadits  dha’if  adalah  tidak
bertentangan dengan dalil al-Quran maupun hadits
shahih, sebagaimana telah diketahui dalam ilmu
hadist.

Dengan demikian, bertawassul dengan orang yang
telah wafat diperbolehkan, karena Rasulullah saw
dalam dua hadits di atas bertawassul dengan para

42 Abu Hamid al-Ghazali, lhya’ ‘Ulumiddin, (Bairut: Dar al-Ma’rifah, t.th), tahqiq:
Zainuddin al-‘Iraqi dalam al-Mughni ‘an Haml al-Asfar fi Takhrij Maa fi al-lhya’ min
al-Akhbar, him. 1/315.
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nabi sebelum beliau yang kesemuanya telah wafat
kecuali Nabi Isa as.

(3) Pengajaran Nabi saw Kepada Shahabat Yang Matanya
Buta Untuk Bertawassul

Dalam suatu hadits, Nabi saw mengajarkan salah
seorang shahabatnya suatu doa yang berisi tawassul

kepada dirinya.
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“Dari Utsman bin Hunaif ra: “Suatu hari seorang
yang buta datang kepada Rasulullah saw dan
berkata: “Wahai Rasulullah, ajarkan kepadaku
sebuah doa yang akan aku baca agar Allah
mengembalikan penglihatanku.”  Rasulullah
berkata: “Bacalah doa (artinya): “Ya Allah
sesungguhnya aku meminta-Mu dan menghadap
kepada-Mu melalui Nabi-Mu yang penuh kasih
sayang, wahai Muhammad sesungguhnya aku
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menghadap kepadamu dan minta Tuhanmu
melaluimu agar dibukakan mataku, Ya Allah
berilah ia syafaat untukku dan berilah aku syafaat.
Kemudian ia berdoa dengan doa tersebut, ia berdiri
dan telah bisa melihat”. (HR. Hakim dalam al-
Mustadrak).#

Hadits ini tegas menjelaskan ajaran Nabi saw
untuk bertawassul kepadanya dalam doa. Hanya saja,
kalangan yang menolak tawassul menggugat
argumentasi ini dengan beberapa gugatan. Berikut
gugatan tersebut, berikut jawabannya.

Gugatan pertama: Syaikh Nasiruddin al-Albani dan
yang sependapat dengannya mengatakan bahwa
orang buta tadi sembuh karena didoakan oleh
Rasulullah, bukan karena tawassul melalui Nabi.

Jawaban: Pendapat ini sama sekali tidak ada
dasarnya dan bertentangan dengan riwayat al-Hakim
diatas. Sebab doa tersebut memang benar-benar
dibaca oleh orang yang buta, bukan didoakan oleh
Rasulullah saw.

* Imam al-Hakim mengatakan bahwa hadits ini adalah shahih dari segi
sanad walaupun Imam Bukhari dan Imam Muslim tidak meriwayatkan
dalam kitabnya. Imam adz-Dzahabi mengatakan bahwa hadits ini adalah
shahih, demikian juga Imam Tirmidzi dalam kitab Sunannya bab Daa'wat,
mengatakan bahwa hadits ini adalah hasan shahih gharib. Dalam riwayat
Tirmudzi disebutkan bahwa Utsman berkata: “Demi Allah kami belum
lagi bubar dan belum juga lama pembicaraan kami, orang itu telah datang
kembali dengan segar bugar.” Dan Imam al-Mundziri dalam kitabnya az-
Targhib wa at-Tarhib, mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh
Imam Nasai, Ibnu Majah dan Imam Khuzaimah dalam kitab shahihnya
(Sayyid Muhammad bin Alwi al-Hasani al-Maliki, Mafahim Yajibu an
Tushahhah, him. 131-132).
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Gugatan kedua: Hadits ini hanya berlaku bagi
orang buta tersebut.

Jawaban: Rasulullah mengajarkan doa bertawassul
dengan menyebut nama beliau di atas, tidak hanya
berlaku bagi orang buta tersebut dan di masa
Rasulullah  hidup saja, sebab Rasulullah tidak
membatasinya. Dan seandainya tawassul setelah
Rasulullah wafat dilarang, maka sudah pasti
Rasulullah akan melarangnya dan menyatakan
bahwa doa ini hanya boleh dibaca oleh orang buta
tersebut ketika Rasulullah masih hidup, sebagaimana
dalam masalah penyembelihan hewan qurban yang
hanya dikhususkan kepada Abu Burdah saja, yaitu
sabda Rasulullah saw.

(w JM)

“Sembelihlah kambing usia satu tahun itu, dan hal
itu tidak berlaku lagi bagi orang lain selain kamu”.
(HR. Bukhari Muslim)

Dan memang faktanya, doa ini juga diajarkan oleh
shahabat vyang meriwayatkan hadits tersebut
(Utsman bin Hunaif), kepada seseorang vyang
meminta sesuatu kepada khalifah Utsman bin Affan.
Ini menunjukkan bahwa doa tersebut tidak hanya
dikhususkan kepada shahabat buta tersebut.

Jl&.}}éégo’\;—j Ol W"Q”dwu"
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Dari Utsman bin Hunaif (perawi hadis yang
menyaksikan orang buta bertawassul kepada
Rasulullah) bahwa ada seorang laki-laki datang
kepada (Khalifah) Utsman bin Affan untuk
memenuhi hajatnya, namun sayidina Utsman tidak
menoleh ke arahnya dan tidak memperhatikan
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kebutuhannya. Kemudian ia bertemu dengan
Utsman bin Hunaif (perawi) dan mengadu
kepadanya. Utsman bin Hunaif berkata: Ambillah
air wudlu kemudian masuklah ke masjid, shalatlah
dua rakaat dan bacalah: “Ya Allah sesungguhnya
aku meminta-Mu dan menghadap kepada-Mu
melalui nabi-Mu yang penuh kasih sayang, wahai
Muhammad sesungguhnya aku menghadap
kepadamu dan minta Tuhanmu melaluimu agar
hajatku  dikabulkan.”  Lalu  sebutlah  apa
kebutuhanmu. Lalu lelaki tadi melakukan apa yang
dikatakan oleh Utsman bin Hunaif dan ia memasuki
pintu (Khalifah) Utsman bin Affan. Maka para
penjaga memegang tangannya dan dibawa masuk
ke hadapan Utsman bin Affan dan diletakkan di
tempat duduk. Utsman bin Affan berkata: Apa
hajatmu? Lelaki tersebut menyampaikan hajatnya,
dan Utsman bin Affan memutuskan
permasalahannya ... (HR. Thabrani dalam al-
Mu'jam al-Kabir dan al-Baihaqi dalam Dalail an-
Nubuwwah)

d) Tawassul Kepada Rasulullah saw
Sebelum Lahir

Para ulama yang membolehkan bertawassul
kepada kemulian Nabi saw dan kemulian dzat
lainnya, juga mendasarkannya kepada riwayat yang
menjelaskan tentang tawassul para Nabi kepada
Nabi Muhammad saw sebelum beliau dilahirkan.

Hal ini sebagaimana diriwayatkan oleh Imam al-
Hakim dari shahabat Umar bin Khatthab ra.
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“Rasulullah  saw  bersabda: “Ketika Adam
melakukan kesalahan, lalu ia berkata: “Ya
Tuhanku, sesungguhnya aku memintaMu melalui
Muhammad agar Kau ampuni diriku”. Lalu Allah
berfirman: “Wahai Adam, darimana engkau tahu
Muhammad padahal belum Aku ciptakan?” Adam
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menjawab: “Wahai Tuhanku, ketika Engkau
ciptakan diriku dengan kekuasaan-Mu dan Engkau
hembuskan ke dalamku sebagian dari ruh-Mu,
maka aku angkat kepalaku dan aku melihat di atas
tiang-tiang Arash tertulis kalimat “Laa ilaaha
illallaah  muhamadur rasulullah” maka aku
mengerti bahwa Engkau tidak akan
mencantumkan sesuatu dengan nama-Mu kecuali
nama mahluk yang paling Engkau cintai”. Allah
menjawab: “Benar Adam, sesungguhnya ia adalah
mahluk yang paling Aku cintai, bredoalah dengan
melaluinya maka Aku telah mengampunimu, dan
andaikan tidak ada Muhammad maka tidaklah Aku
menciptakanmu”. (HR. Hakim)

Imam al-Hakim mengatakan bahwa hadits ini
adalah shahih dari segi sanadnya. Sebagaimana hal
ini juga diamini oleh Imam Baihagi dalam kitabnya
Dalail an-Nubuwwah, Imam al-Qasthalany dalam
kitabnya al-Mawahib, him. 2/392, Imam az-Zurgani
dalam kitabnya Syarh al-Mawahib al-Laduniyyah (w.
1122 H), him. 1/119,* Imam as-Subki dalam kitabnya
Syifa as-Sagam, dan Imam as-Suyuti dalam kitabnya
Khasha’is an-Nubuwah, di mana mereka semua
mengatakan bahwa hadits ini adalah shahih.

e) Tawassul Kepada Rasulullah saw
Sebelum Menjadi Rasul

Para ulama yang membolehkan bertawassul

44 Abu Abdillah Muhammad bin Abdul Bagi az-Zurgani, Syarah az-Zurqani
‘ala al-Mawahib al-Laduniyyah bi al-Minah al-Muhammadiyyah, (Beirut: Dar al-
Kutub al-'limiyyah, 1417 H/1996 M), cet. 1, him. 1/119.
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kepada kemulian Nabi saw dan kemulian dzat
lainnya, juga mendasarkannya kepada riwayat yang
menjelaskan tentang tawassul umat sebelum
diutusnya Muhammad sebagai Nabi kepada
kemuliannya.

Hal ini sebagaimana diriwayatkan oleh Imam al-
Hakim dari shahabat Ibnu Abbas.
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Dari lbnu Abbas, ia berkata: bahwa Yahudi Khaibar
berperang dengan Kabilah Ghathafan. Setiap
bertemu dalam peperang-an, orang Yahudi selalu
lari dan meminta pertolongan dengan berdoa:

\h-—’
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“Kami meminta  kepada-Mu  dengan Hag
(kedudukan) Muhammad seorang Nabi yang
Ummi, yang Engkau janjikan kepada kami untuk
diutus di akhir zaman, hendaklah Engkau
menolong kami”. Maka setiap berperang, Yahudi
Khaibar selalu berdoa dengan doa ini sehingga
berhasil memukul mundur pasukan Ghathafan.
Dan ketika Rasulullah diutus, mereka kufur
terhadapnya. Kemudian Allah menurunkan ayat 89
surat al-Bagarah tersebut”. (HR. Hakim, dan ia
berkata: hadits ini asing)

Kendatipun al-Hakim menyebutkan bahwa riwayat
ini adalah gharib (asing), namun banyak ahli tafsir
yang menjadikannya sebagai asbab an-nuzul (sebab
turun) dari ayat di atas seperti ar-Razi dalam tafsir
Mafatih al-Ghaib, dan selainnya. Bahkan Syaikh
Mugbil bin Hadi al-Wadi’i, setelah mengutip riwayat
ini dari Ibnu Ishaqg dan Ibnu Hisyam, berkata:*

- /
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“Hadits ini adalah hadits Hasan. Sebab apabila Ibnu
Ishaqg menjelaskan tentang hadits, maka haditsnya
berstatus Hasan, sebagaimana disebutkan oleh al-

G- < “wi( . o _ 0 ¢ % s ’:0 - P

45 Mugpbil bin Hadi al-Wadi'i, ash-Shahih al-Musnad min Asbab an-Nuzul,
(Kairo: Maktabah Ibnu Taimiyyah, 1987/1408), cet. 4, him. 22.
muka | daftar isi



Pro Kontra Tawassulan |77

Hafidz adz-Dzahabi dalam kitab al-Mizan.”

Berikut ini adalah pernyataan Imam al-Razi (w. 606
H) tentang tafsir ayat di atas:*
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“Sebab turunnya ayat ini (al-Bagarah: 89) ada
banyak versi, salah satunya bahwa orang-orang
Yahudi sebelum diutusnya Nabi Muhammad dan
turunnya al-Quran, senantiasa meminta
kemenangan dan pertolongan. Mereka berkata:
“Ya Allah. Berilah kami kemenangan dan
pertolongan  dengan  Nabi  yang  Ummi
(Muhammad).”#

f) Tawassul Para Shahabat dan Salaf Shalih

Para ulama yang membolehkan bertawassul
kepada kemulian Nabi saw dan kemulian dzat
lainnya, juga mendasarkannya kepada tawassul yang
dilakukan para shahabat kepada kemulian para

46 Muhammad bin Umar Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-Ghaib / at-Tafsir al-
Kabir, (Bairut: Dar lhya’ at-Turats al-‘Arabi, 1420 H), cet. 3, him. 3/598.
47 Lihat juga kitab-kitab tafsir berikut: ath-Thabari, him. 2/332, Ibnu Abi Hatim,
him. 1/171, Ibnu Katsir, 1/325, as-Suyuthi dalam ad-Durr al-Mantsur, him. 1/216.
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makhluk. Dan hal ini menjadi dasar bahwa tawassul
dengan kemulian makhluk tidak hanya dikhususkan
pada masa Rasulullah saw, namun tetap berlaku
pasca wafatnya Nabi saw.

Berikut ini beberapa riwayat tentang tawassul
yang dilakukan para shahabat kepada makhluk.

1) Tawassul Umar bin Khattab ra Kepada Abbas bin Abdul
Muthallib ra
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Dari Anas bin Malik: bahwa Umar bin Khaththab ra
ketika kaum muslimin tertimpa musibah, ia
meminta hujan dengan berwasilah kepada Abbas
bin Abdul Muththalib seraya berdo'a: "Ya Allah,
kami meminta hujan kepada-Mu  dengan
perantaraan Nabi kami, kemudian Engkau
menurunkan hujan kepada kami. Maka sekarang
kami memohon kepada-Mu dengan perantaraan
paman Nabi kami,, maka turunkanlah hujan untuk
kami." Anas berkata, "Mereka pun kemudian
mendapatkan hujan." (HR. Bukhari)

2) Tawassul Utsman bin Affan dan Utsman bin Hunaif
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Dari Utsman bin Hunaif (perawi hadis yang
menyaksikan orang buta bertawassul kepada
Rasulullah) bahwa ada seorang laki-laki datang
kepada (Khalifah) Utsman bin Affan untuk
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memenuhi hajatnya, namun sayidina Utsman tidak
menoleh ke arahnya dan tidak memperhatikan
kebutuhannya. Kemudian ia bertemu dengan
Utsman bin Hunaif (perawi) dan mengadu
kepadanya. Utsman bin Hunaif berkata: Ambillah
air wudlu kemudian masuklah ke masjid, shalatlah
dua rakaat dan bacalah: “Ya Allah sesungguhnya
aku meminta-Mu dan menghadap kepada-Mu
melalui nabi-Mu yang penuh kasih sayang, wahai
Muhammad sesungguhnya aku menghadap
kepadamu dan minta Tuhanmu melaluimu agar
hajatku  dikabulkan.”  Lalu  sebutlah  apa
kebutuhanmu. Lalu lelaki tadi melakukan apa yang
dikatakan oleh Utsman bin Hunaif dan ia memasuki
pintu (Khalifah) Utsman bin Affan. Maka para
penjaga memegang tangannya dan dibawa masuk
ke hadapan Utsman bin Affan dan diletakkan di
tempat duduk. Utsman bin Affan berkata: Apa
hajatmu? Lelaki tersebut menyampaikan hajatnya,
dan Utsman bin Affan memutuskan
permasalahannya ... (HR. Thabrani dalam al-
Mu'jam al-Kabir dan al-Baihagi dalam Dalail an-
Nubuwwah)

Imam al-Hafidz al-Haitsami (w. 807 H)
mengomentari riwayat ini dalam kitabnya Majma’ az-
Zawa'id:*®
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48 Nuruddin Ali bin Abu Bakar al-Haitsami, Majma’ az-Zawa'id wa Manba’ al-
Fawa'id, (Kairo: Maktabah al-Qudsi, 1414/1994), him. 2/279.
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& sy "‘
Dan Thabrani berkata setelah menyebut semua
jalur riwayatnya: Riwayat ini sahih.

Dalam hadits ini, tampak jelas bahwa perawi
hadits vyaitu shahabat Utsman bin Hunaif telah
mengajarkan tawassul kepada orang lain setelah
Rasulullah saw wafat. Dan kalaulah tawassul kepada
Rasulullah dilarang atau bahkan dihukumi syirik maka
tidak mungkin seorang sahabat akan mengajarkan
hal-hal yang menyimpang dari ajaran Rasulullah saw,
karena ia hidup di kurun waktu terbaik, yaitu sebagai
shahabat Nabi.

Bahkan Syaikh lbnu Taimiyah (w. 728 H) juga
mengutip doa tawassul tersebut dalam kedua
kitabnya, Majmu' al-Fatawa dan Qa’idah Jalilah fi at-
Tawassul wa al-Wasilah, dan berkata bahwa para
ulama salaf membacanya®
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49 lbnu Taimiyyah, Qa’idah Jalilah fi at-Tawassul wa al-Wasilah, him. 1/199,
Ibnu Taimiyyah, Majmu’ al-Fatawa, (KSA: Majma’ al-Malik Fahd, 1416/1995), him.
1/264.
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Ibnu Abi ad-Dunya meriwayatkan dari Katsir bin
Muhammad: Ada seorang laki-laki datang ke Abdul
Malik bin Said bin Abjar. Abdul Malik memegang
perutnya dan berkata: “Kamu mengidap penyakit
yang tidak bisa disembuhkan.” Lelaki itu bertanya:
“Penyakit apa?” la menjawab: “Penyakit dubailah
(semacam tumor dalam perut).” Kemudian laki-laki
tersebut berpaling dan berdoa: “Allah Allah Allah..
Tuhanku, tiada suatu apapun yang yang
menyekutuinya. Ya Allah, aku menghadap kepada-
Mu dengan nabi-Mu Muhammad, Nabi yang
rahmah. Wahai Muhammad aku menghadap pada
Tuhanmu denganmu (agar) Tuhanku
menyembuhkan penyakitku.” Lalu Abdul Malik
memegang lagi perutnya dan ia berkata:
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“Penyakitmu telah sembuh.” Saya (Ibnu Taimiyah)
berkata: “Doa semacam ini diriwayatkan telah
dibaca oleh ulama salaf, dan diriwayatkan dari
Ahmad bin Hanbal dalam al-Mansak al-Marwadzi
bahwa beliau bertawassul dengan Rasulullah
dalam doanya. Namun ulama yang lain melarang
tawassul.”

3) Tawassul Bilal bin Haris al-Muzani
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Dari Malik al-Dari (Bendahara Umar), ia berkata:
Telah terjadi musim kemarau di masa Umar,
kemudia ada seorang laki-laki (Bilal bin Haris al-
Muzani) ke makam Rasulullah Saw, ia berkata: Ya
Rasullah, mintakanlah hujan untuk umatmu, sebab
mereka akan binasa. Kemudian Rasulullah datang
kepada lelaki tadi dalam mimpinya, beliau berkata:
Datangilah Umar ... (HR. Ibnu Abi Syaibah dan al-
Baihaqgi dalam Dala’il an-Nubuwwah).

Ibnu Hajar al-Asqalani berkata: Saif meriwayatkan
dalam kitab al-Futuh, bahwa lelaki tersebut adalah
Bilal bin Haris al-Muzani salah satu Sahabat
Rasulullah.”’

Bentuk tawassul dalam riwayat ini adalah seruan
memanggil nama Rasulullah saw dan meminta
pertolongan kepada beliau. Dan lafaz seruan ini
sejalan dengan ucapan salam yang biasa dibaca umat
Islam di dalam shalat.

o Gl o 15 16 g o A e
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50 Ahmad bin Ali Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarah Shahih al-
Bukhari, (Bairut: Dar al-Ma'rifah, 1379 H), him. 2/495.
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Dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata: Jika kami
shalat di belakang Nabi saw, kami membaca:
'ASSALAAMU  'ALAA  JIBRIL WA  MIKAA'IL.
ASSALAAMU 'ALAA FULAN WA FULAN (Semoga
kesejahteraan terlimpahkan kepada malaikat Jibril
dan  Mika'il, dan semoga  kesejahteraan
terlimpahkan kepada si anu dan si anu). Lalu
Rasulullah saw menoleh ke arah kami seraya
bersabda: "Sesungguhnya Allah, Dialah As-Salaam.
Maka jika seseorang dari kalian shalat, hendaklah
ia membaca: ATTAHIYYAATU LILLAHI
WASHSHALAWAATU WATHTHAYYIBAAT.
ASSALAAMU _ 'ALAIKA AYYUHANNABIYYU WA
RAHMATULLAHI WA BARAKAATUH... (HR. Bukhari
Muslim)

4) Tawassul Aisyah Istri Rasulullah saw
s E\:"”“/"S‘ yf@ 33\-/3 c;U\ BV u")‘ oF
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“Dari Aus bin Abdullah, ia berkata: “Suatu hari kota
Madinah mengalami kemarau panjang, lalu
datanglah penduduk Madinah ke Aisyah (janda
Rasulullah  saw) mengadu tentang kesulitan
tersebut, lalu Aisyah berkata: “Lihatlah kubur Nabi
Muhammad saw lalu bukalah sehingga tidak ada
lagi atap yang menutupinya dan langit terlihat
langsung.” Lantas mereka pun melakukan itu
kemudian turunlah hujan lebat sehingga rumput-
rumput tumbuh dan onta pun gemuk, maka
disebutlah itu tahun gemuk.” (HR. ad-Darimi)

g) Tawassul Kepada Rasulullah saw Setelah
Wafat

Para ulama yang membolehkan bertawassul
kepada kemulian Nabi saw dan kemulian dzat
lainnya, meyakini bahwa Rasulullah tetap bisa
mendoakan kebaikan atas umatnya, meskipun beliau
telah wafat. Hal ini sebagaimana diterangkan dalam
sebuah hadits:

@ujugw\j 36 80 55 sl e S
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“Hidupku lebih baik dan matiku juga lebih baik bagi
kalian. Jika aku wafat maka kematianku lebih baik
bagi kalian. Amal-amal kalian diperlihatkan
kepadaku. Jika aku melihat amal baik, maka aku
memuji kepada Allah. Dan jika aku melihat aml
buruk, maka aku mintakan ampunan bagimu
kepada Allah”. (as-Suyuthi dalam Jami’ al-Ahadits
berkata: hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad
dalam ath-Thabagat (him. 2\194) dan al-Harits
dalam Bughyah al-Bahits (him. 2/884))

Terkait penilaian hadits ini, al-Munawi (w. 1031 H)
berkata:*!

idb-)j M\ JU .> U"‘ g.,uJo- uﬁ J}/J\ ojjj

il s
“Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Bazzar dari

Ibnu Mas’ud. Al-Haitsami berkata: “Perawinya
adalah perawi-perawi yang sahih.”

Atas dasar inilah, tidak sedikit para sahabat yang
mengajarkan tawassul kepada Rasulullah saw setelah
beliau wafat, seperti Utsman bin Hunaif, Bilal bin
Haris al-Muzani, Aisyah dan lain-lain. Bahkan

51 Zainuddin al-Munawi, Faidl al-Qadir Syarah al-Jami’ ash-Shaghir, (Mesir: al-
Maktabah at-Tijariah al-Kubra, 1356 H), cet. 1, him. 3/401.
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penjelasan bahwa orang-orang tertentu (masih
hidup) meskipun telah wafat, dijelaskan langsung
oleh Allah swt dalam al-Quran:

st g Sl o o g 0 Bk s
(VoY :3,a)l) O3pris N uijj

Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-
orang yang gugur di jalan Allah, (bahwa mereka
itu) mati; bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup,
tetapi kamu tidak menyadarinya.” (QS. Al-Bagarah:
154)

st g Gl b o o gl 2 2 N
(V14 :0)ee J) S53532 w5 e

Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang
gugur di jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu
hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezki. (QS.
Ali Imran: 169)

2) Mazhab Kedua: Tawassul Kepada
Kemulian Dzat Hanya Dikhususkan Bagi
Nabi saw

Sebagian ulama seperti imam Izzuddin bin Abdis
Salam berpendapat bahwa tawassul kepada dzat,
hanya dibolehkan atas kemulian dzat Rasulullah saw
semata, bukan selainnya.

Beliau berargumentasi, bahwa hadits tentang
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tawassul orang yang buta kepada Nabi saw dalam
hadits yang diriwayatkan oleh Nasai, Tirmizi, lbnu
Majah dan lainnya, sebagaimana telah disebutkan
sebelumnya, hanya khusus berlaku bagi Nabi saw.

Imam asy-Syaukani menjelaskan pendapat ini
dalam kumpulan fatwanya, al-Fath ar-Rabbani:>

s b ails e dob alboee dl L Lol
s op ol e et JU i ayy e bl alley

V) s ) sl e Y 25
ol o Of —ileg Ty e A Jom

Adapun bertawassul kepada Allah swt dengan
makhluknya dalam suatu permohonan, maka
dalam hal ini Syaikh Izzuddin bin Abdus Salam
berkata: Tidak boleh bertawassul kepada Allah
(dengan makhluk) kecuali melalui Nabi saw, jika
hadits yang menjadi dasar kebolehannya adalah
hadits shahih.

3) Mazhab Ketiga: Makruh

Sebagian ulama al-Hanafiyyah berpendapat
bahwa bertawassul kepada selain nama dan sifat
Allah swt adalah makruh. Hal ini sebagaimana
dijelaskan oleh imam al-Hashkafi saat menukil

52 Muhammad bin Ali asy-Syaukani, al-Fath ar-Rabbani min Fatawa al-Imam
asy-Syaukani, him. 1/312-313. Lihat juga: Ibnu Abdin al-Hanafi, Radd al-Muhtar
‘ala ad-Durr al-Mukhtar, him. 6/397.
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riwayat yang disampaikan oleh imam Abu Yusuf dari
imam Abu Hanifah.

U’;Wﬁ" j-" ng) LSE.W,.U 2 3@\:—)\:}5\ u.e’;\_;-
Lg\)ggf}’;a.U\};Ju u\.b-ﬁ[w’y M’""’u‘"
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Tertulis dalam at-Tatarkhaniyyah dari al-Muntaqa
bahwa Abu Yusuf meriwayatkan dari Abu Hanifah
perkataannya: Tidaklah pantas bagi seseorang
untuk berdoa kepada Allah swt kecuali dengannya
(nama dan sifat Allah). Yaitu doa yang
diperintahkan dalam firman-Nya: (Dan milik Allah-
lah nama-nama yang baik, maka berdoalah
dengan-Nya) (QS. al-A’raf: 180).

Imam al-Hashkafi selanjutnya menulis:
g ol (Sl Llitesly el 3) 43 057 (5)
guyws&d&uva !

Dan dimakruhkan ungkapan (bi haqq rusulika wa
anbiya’ika wa awliya’ika) atau bi haqq al-bait.
Sebab tidak ada haq bagi makhluk atas khalig
(Allah) swt.
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Hanya saja, Imam lbnu Abdin al-Hanafi
menjelaskan bahwa riwayat-riwayat dari para imam-
imam mazhab Hanafi yang memakruhkan ungkapan
semacam “bi  hagqg rusulika” dan semisalnya,
bukanlah dalam rangka memakruhkan tawassul
kepada kemulian makhluk. Namun kemakruhan itu
tertuju pada ungkapan yang dimaksudkan sebagai
sumpah. Beliau menjelaskan dalam Hasyiah-nya:*

PR AR HEE Y6 G ois 1T
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Hanya saja, kemungkinan makna-makna tersebut
bertentangan dengan makna zhahir ungkapan ini
(bi haqq rusulik ...). Dan semata prasangka atas
makna yang tidak boleh, sudah cukup untuk
melarangnya (bukan melarang ungkapannya). ...
Karena sebab itu, wa Allah a’lam para imam-imam
kami memutlakkan larangannya, yaitu jika makna
yang dimaksudkan dari ungkapan tersebut adalah
untuk bersumpah kepada selain Allah swt (bukan
bertawassul), dan ini merupakan larangan dalam

53 Muhammad Amin bin Umar Ibnu Abdin, Radd al-Muhtar ‘ala ad-Durr al-
Mukhtar, him. 6/397. Lihat juga karya ulama al-Hanafiyyah lainnya: al-Fatawa al-
Hindiyyah, him. 1/266, Fath al-Qadir, him. 8/497-498.
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pembahasan yang lain.

4) Mazhab Keempat: Tidak Boleh

Sebagian ulama dari kalangan al-Hanabilah seperti
lbnu Taimiyyah dan orang-orang yang sepaham
dengannya seperti al-‘Utsaimin, Abdul Aziz bin Baz
dan al-Albani, berpendapat bahwa bertawassul
dengan kemulian dzat Nabi saw dan selainnya adalah
tawassul yang tidak dibolehkan.

Di mana hadits-hadits yang menjelaskan tawassul
para shahabat kepada Nabi saw dimaksudkan
sebagai salah satu dari dua hal, yaitu: tawassul
dengan makna cinta kepadanya dan tawassul dengan
makna memohon doa kepadanya saat beliau masih
hidup. Adapun tawassul dengan kemulian dzat Nabi
saw yang dibolehkan oleh mayoritas ulama, maka
lbnu Taimiyyah menganggapnya sebagai bagian dari
sumpah kepada makhluk yang dilarang di dalam
syariat.

lbnu Taimiyyah menjelaskan rincian ini dalam
kitabnya, Qa’idah Jalilah fi at-Tawassul wa al-
Wasilah:

. of- 15*.'/.‘3} .‘/o
Lo.@.«.l&“ Se el

P

Pe

c;uﬁ!s/ SERN AR SHPS S R SNTIY IR
loys g e 1 Jo s oYL 12531 33
& Lgs) (,Lw IERAL &9 Wik siled : s

muka | daftar isi



Pro Kontra Tawassulan |93

e a e s Bt Wl s (s -
§ s % o . PR TR Y

a Jesdl ST ERs L el B 4d xads
- % e q’/ o F 7 Pl f s //
B O lEand X S 5es 2R s s
ale d Jo 0y phad il 3B 8 Yy
p . s P o 5
Jiji}.\\g.gdji@éﬁgﬂ.z:ai\ (}’\fdf\giﬁgﬁﬂj (;Lﬂj

- /./,/ . A

t

\3

Lafaz tawassul (kepada Nabi saw) dapat
dimaksudkan pada tiga hal. Dua hal disepakati di
antara umat Islam. Pertama: sebagai makna iman
dan islam, yaitu bertawassul dengan iman dan
ketaatan kepada Rasulullah saw. Dan kedua: doa
dan syafaatnya saat beliau masih hidup. Di mana,
jika ada yang mengingkari salah satu dari dua
makna tawassul ini, maka dapat dihukumi sebagai
kafir dan murtad, serta dituntut untuk bertaubat.
Jika enggan bertaubat, maka dapat dijatuhi
hukuman mati sebagai orang murtad. ... Di mana
makna bertawassul kepada Nabi saw dan
bertawajjuh kepadanya dari lisan para shahabat,
adalah bermakna doa dan syafaat Rasulullah saw.

Lalu Ibnu Taimiyyah mengklaim bahwa tawassul
yang dibolehkan oleh para ulama dengan kemulian
Nabi saw adalah tawassul dengan makna sumpah
kepada selain Allah yang dilarang. la berkata:
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Adapun makna tawassul yang dimaksudkan oleh
kebanyakan mutaakkhirin  adalah  bermakna
sumpah dengannya dan permohonan kepadanya.
Sebagaimana makna sumpah kepada selainnya
dari kalangan para Nabi dan orang-orang shalih ...
Atas dasar ini, maka lafaz tawassul bisa dimaknai
dengan dua makna yang benar berdasarkan
kesepakatan umat Islam. Adapun makna ketiga,
maka hal ini tidaklah berdasarkan sunnah ...

Selanjutnya Ibnu Taimiyyah menjelaskan makna
tawassul yang ia anggap tidak berdasarkan sunnah
sebagaiman makna ketiga dari tawassul kepada dzat
Nabi saw:
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Adapun makna ketiga (dari tawassul kepada Nabi),
maka ini bermakna sumpah kepada Allah dengan
zat Nabi atau meminta kepada Allah dengan zat
Nabi. Di mana makna ini tidak pernah dilakukan
oleh para shahabat saat meminta hujan ataupun
kondisi lainnya. Juga tidak dilakukan saat Nabi saw
masih hidup, ataupun telah wafat. Namun yang
diriwayatkan tentangnya sebatas hadits-hadits
yang lemah secara marfu’ maupun mauquf. Atau
berdasarkan perkataan yang tidak bisa dijadikan
sandaran. ... Padahal bersumpah kepada selain
Allah adalah haram menurut mayoritas ulama.
Dan inilah mazhab Abu Hanifah dan salah satu
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perkataan dari mazhab Syafi’i dan Ahmad, serta
diriwayatkan dari ijma’ para shahabat. Adapula
yang berpendapat bahwa hukumnya makruh
tanzih. Dan pendapat pertama lebih tepat. Dimana
bersumpah kepada Nabi dan menjadikannya
sebagai wasilah untuk meminta, termasuk perkara
ini.

Secara landasan tekstual (nash), para penolak
tawassul kepada Nabi saw pada dasarnya tidak
memiliki dasar kepada teks dari al-Qur'an dan
Sunnah yang secara ekplisit melarang untuk
bertawassul kepada Nabi saw.

Namun istidlal mereka setidaknya didasarkan
kepada beberapa hal berikut:

- Tawassul adalah  ibadah  yang  mesti
berdasarkan kepada dalil khusus. Dan tawassul
kepada Nabi, tidak berdasarkan dalil khusus.

- Ayat ataupun hadits yang juga digunakan oleh
para ulama yang membolehkan tawassul
kepada Nabi, namun dengan pemahaman yang
berbeda.

- Ayat atau hadits yang secara tekstual melarang
berdoa kepada selain Allah. Dan tawassul
kepada Nabi dinilai termasuk berdoa kepada
selain Allah.

- Ayat atau hadits yang menjadi argumentasi
orang-orang musyrik yang menyembah selain
Allah, bahwa mereka tidak menyembahnya
sebagaimana menyembah Allah, namun
semata menjadikan sesembahan tersebut
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sebagai wasilah. Meski demikian, perbuatan
mereka tetap dihukumi sebagai perbuatan
syirik.

Berikut penjelasan atas argumentasi tersebut, dan
bagaimana pihak yang membolehkan tawassul
kepada Rasulullah saw ataupun kemulian dzat
lainnya menjawab dalil-dalil mereka.

a) Tidak Ditemukan Dalil Khusus
Membolehkan Tawassul Dengan
Kemulian Makhluq

Pihak yang menolak tawassul kepada kemulian
(jah, manzilah, makanah, hurmah, haq) makhluk
berargumentasi bahwa tidak ditemukan dalil yang
bisa dijadikan dasar untuk membolehkan tawassul
jenis ini. Bahkan jikapun ada, hal itu semata syubhat
dan pemahaman yang tertolak.

Syaikh al-Albani berkata:**
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54 Muhammad Nashiruddin al-Albani, at-Tawassul: Anwa’uhu wa Ahkamuhu,
(Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1421/2001), cet. 1, him. 43.
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Kami telah memandang dalam masalah tawassul
yang kami yakini sebagai kebenaran bersama
dengan orang-orang yang melarang tawassul
dengan makhluk, bahwa pihak  yang
membolehkannya tidak memiliki dalil shahih yang
menjadi dasarnya. Dan kami menuntut mereka
untuk mendatangkan nash yang shahih dan jelas
dari al-Qur’an dan Sunnah yang membolehkan
tawassul dengan makhluk. Dan pastinya mereka
tidak akan menemukan dalil tersebut, kecuali
sebatas syubhat dan kemungkinan-kemungkinan
semata.

Tanggapan:

Tuduhan bahwa tawaasul kepada Nabi tidak
didasarkan kepada dalil al-Qur’an dan Sunnah adalah
tuduhan yang mengada-ada. Sebab, para ulama yang
membolehkan bertawassul dengan kemulian Nabi
saw merupakan ulama-ulama umat yang pastinya
berpendapat dengan berdasarkan dalil, sebagaimana
yang telah dijelaskan. Bahkan, tidak sedikit para
ulama menyatakan bahwa bolehnya bertawassul
kepada Nabi merupakan perkara yang sudah sampai
level ijma’ sebelum datangnya lbnu Taimiyyah yang
menvyelisihi kesepakatan ini.

Uniknya, Syaikh al-Albani sendiri mengakui bahwa
banyak ulama yang membolehkan tawassul dengan
Nabi saw. Namun, ia berlindung di balik pernyataan
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bahwa yang dijadikan dasar adalah dalil, bukan
pendapat ulama. Tentunya, ini tuduhan serius yang
seakan i@ menuduh para ulama tersebut
berpendapat dengan hawa nafsunya, sedangkan al-
Albani sendiri berpendapat berdasarkan dalil.

Berikut pernyataan Syaikh al-Albani yang terkesan
angkuh kepada ulama yang mendahuluinya, di mana
ia mengklaim bahwa kebenaran semata-mata ada
pada dirinya dan orang-orang sependapat
dengannya:®
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Meskipun tawassul kepada Nabi dibolehkan oleh
sebagian imam, di mana Imam Ahmad

55 Muhammad Nashiruddin al-Albani, at-Tawassul: Anwa'uhu wa Ahkamuhu,
him. 42-43.
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membolehkan tawassul kepada Rasulullah saw
saja, dan juga dibolehkan oleh selainnya seperti
imam asy-Syaukani untuk bertawassul kepada
selain Rasulullah saw dari para Nabi dan orang-
orang shalih, hanya saja sikap kami sebagaimana
dalam masalah khilafiyyah lainnya, selalui bersma
dengan dalil dan tidak fanatik pada pendapat
manusia. Dan kami berpendapat bahwa kebenaran
ada pada mereka yang melarang tawassul kepada
makhluk.

b) Tawassul Para Shahabat Kepada Nabi
Bermakna Memohon Doa Kepadanya Saat
Masih Hidup

Pada dasarnya, Ibnu Taimiyyah tidak menolak
hadits-hadits yang menjadi dasar para ulama dalam
membolehkan tawassul kepada Nabi saw dengan
makna kemulian zatnya. Hanya saja, ia memahami
bahwa tawassul yang dimaksud dalam hadits-hadits
tersebut bermakna kecintaan dan permohonan doa
serta syafaatnya saat masih hidup ataupun kelak saat
di padang mahsyar.
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Adapun tawassul dengan doa Nabi dan syafaatnya
sebagaimana perkataan Umar, adalah tawassul
dengan doa Nabi bukan dengan dzatnya. Karena
itulah  Umar mengalihkan tawassul tersebut
(setelah wafatnya Nabi) kepada pamannya, al-
Abbas. Jika seandainya tawassul yang dimaksud
adalah kepada dzatnya, maka pastinya Umar lebih
pantas dari pada Abbas. Namun saat Umar
mengalihkannya kepada Abbas, maka dipastikan
bahwa tawassul kepada Nabi hanya boleh saat
beliau hidup, dan hal itu tidak bisa dilakukan
setelah beliau wafat. Tentunya hal ini berbeda
dengan tawassul kepada Nabi dengan makna iman
dan ketaatan kepadanya, yang senantiasa
disyariatkan sepanjang waktu.

Tanggapan:

Pemahaman bahwa tawassul shahabat seperti
yang dilakukan shahabat yang buta kepada Nabi, dan
juga tawassul Umar kepada Abbas, dengan sebatas
memaknainya sebagai permohonan doa dari Nabi
saw saat beliau masih hidup, atau permintaan doa
dari seseorang saat ia masih hidup, adalah
pembatasan yang tidak berdasar. Setidaknya karena
beberapa alasan berikut:
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Pertama: Membatasi keumuman suatu dalil, mesti
berdasarkan pada dalil lainnya. Dan tidak ditemukan
dalil yang membatasi keumuman memohon doa
dengan bertawassul kepada Nabi saw semata saat
beliau masih hidup. Di mana pemahaman ini tertolak
dengan dalil-dalil yang telah dikemukakan oleh pihak
yang membolehkan tawassul kepada Nabi saw. Di
mana, hal itu dilakukan bukan saja saat Nabi masih
hidup, namun juga sebelum Nabi dilahirkan, setelah
beliau diutus, dan hingga nanti di hari mahsyar.

Syaikh Ali Jum’ah berkata:®
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Para ulama empat mazhab telah sepakat akan

bolehnya bertawassul dengan Nabi saw. Bahkan
mereka menganjurkannya. Dan hal itu tidak

56 Ali Jum'ah, al-Bayan al-Qawim Ii Tashhih Ba’dh al-Mafahim, (Kairo: as-
Sundus, t.th), him. 40.
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dibedakan apakah dilakukan saat Nabi saw masih
hidup ataupun setelah beliau wafat. Dan tidaklah
menyelisihi kesepakatan ini kecuali Ibnu Taimiyyah
yang membedakan antara tawassul kepada Nabi
saat hidup dan setelah wafatnya. Di mana
penyelisihannya ini tidaklah dianggap. Dan
karenanya, kami menyeru umat untuk berpegang
kepada kesepakatan para ulama.

Atas dasar inilah, QS. an-Nisa’ ayat 64 yang
menjelaskan tawassul shahabat kepada Nabi saw,
tetap diamalkan oleh para ulama saat mereka
melakukan ziarah ke kuburan Rasulullah saw. Di
mana imam lbnu al-Hajj al-‘Abdari —sosok ulama
Maliki yang keras menentang bid’ah tercela- sampai
mengatakan bahwa pihak yang melarang dan
meragukan hal tersebut dianggap sebagai pihak yang
menantang Allah dan Rasul-Nya.

Imam lbnu al-Hajja al-Abdari berkata dalam
kitabnya al-Madkhal:*’
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57 Ibnu al-Hajj al-Abdari, al-Madkhal, him. 1/259.
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Bertawassul kepada Nabi saw merupakan wasilah
terbaik untuk menghapus beban-beban dosa.
Sebab  barakah  syafaat Nabi saw  dan
keagungannya di sisi Allah tidak akan diungguli
oleh setiap dosa. Syafaatnya lebih besar dari
apapun. Maka bergembiralah setiap orang yang
bisa menziarahinya dan berlindung kepada Allah
melalui syafaat Nabi saw. Ya Allah janganlah
Engkau haramkan kami dari syafaatnya dan
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kemuliaanya di sisi-Mu. Amin ya Rabb al-‘alamin.

Adapun orang-orang yang menolak hal ini, maka
mereka termasuk orang-orang yang diharamkan
dari syafaat Rasulullah saw. Tidakkah mereka
mendengar  firman Allah  Azza wa Jalla:
“Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya
dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun
kepada Allah, dan Rasulpun memohonkan ampun
untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah
Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.”
(QS. an-Nisa’: 64). Maka siapapun yang
mendatanginya dan berdiri di pintu kuburnya,
lantas bertawassul kepadanya, maka ia akan
mendapati Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha
Penyayang. Sebab Allah maha suci dari melanggar
sumpah-Nya. Dan Dia telah berjanji untuk
menerima taubat bagi siapapun yang mendatangi
Nabi-Nya dan berdiri di pintu kuburnya serta
meminta kepadanya untuk beristighfar kepada
Tuhannya. Dan masalah ini tidak boleh diragukan,
dan tidaklah hal ini diragui kecuali orang-orang
yang menentang agama, dan menentang Allah dan
Rasul-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari al-
hirman.

Kedua: Melarang bertawassul kepada Nabi saw
setelah beliau wafat dengan anggapan bahwa hal ini
tidak bermanfaat, merupakan klaim vyang tidak
benar. Sebab, pada hakikatnya Nabi saw tidaklah
wafat dalam arti tidak bisa mendengar tawassul
umatnya. Namun Nabi saw tetaplah hidup di
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kuburnya, serta dapat mendoakan kebaikan bagi
umatnya. Sebagaimana Nabi-nabi lainnya, juga hidup
di dalam kuburnya. Hal ini sebagaimana didasarkan
kepada hadits-hadits berikut:

Sy I8 L /T/J%Qﬁ@wj}’i;@%
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“Hidupku lebih baik dan matiku juga lebih baik bagi
kalian. Jika aku wafat maka kematianku lebih baik
bagi kalian. Amal-amal kalian diperlihatkan
kepadaku. Jika aku melihat amal baik, maka aku
memuji kepada Allah. Dan jika aku melihat aml
buruk, maka aku mintakan ampunan bagimu
kepada Allah”. (as-Suyuthi dalam Jami’ al-Ahadits
berkata: hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad
dalam ath-Thabagat (him. 2\194) dan al-Harits
dalam Bughyah al-Bahits (him. 2/884))
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Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah saw
bersabda: "Aku mendatangi -dan pada riwayat
Haddab- Aku melewati Musa pada malam aku di
isra'kan, yaitu di samping bukit merah sedang
shalat di dalam kuburannya." (HR. Muslim)
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Dari Anas bin Malik: Rasulullah saw bersabda: Para
Nabi hidup di dalam kuburnya. Mereka melakukan
shalat. (HR. Dailami, Abu Ya’la dan Ibnu Adi)

c) Ayat atau Hadits Yang Secara Tekstual
Melarang Berdoa Kepada Selain Allah

Pihak yang menentang tawassul kepada Nabi saw
setelah beliau wafat berargumentasi bahwa hal itu
termasuk melakukan doa kepada selain Allah swt.
Padahal berdoa kepada selain Allah merupakan
perbuatan syirik.

Tanggapan:
Pada dasarnya, tuduhan ini bukanlah pada

tempatnya jika dikaitkan dengan persoalan
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bertawassul kepada Nabi saw dan orang-orang
shaleh. Sebab seorang muslim yang bertawassul
kepada Nabi, tetap mengarahkan permohonan
doanya kepada Allah swt. Di mana ia meyakini bahwa
Allah-lah yang akan mengabulkan doanya. Adapun
tawassul kepada Nabi saw dengan doa tersebut,
maka hal itu semata sebagai adab dan wasilah dalam
berdoa kepada Allah swt.

Imam Muhammad bin Ali asy-Syaukani berkata
dalam  kitabnya  Tuhfah  adz-Dzakirin,  saat
menjelaskan tentang shalat hajat:*®
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Hadits ini (hadits orang buta yang bertawassul
kepada Rasulullah saw) merupakan dalil tentang
bolehnya menjadikan Rasulullah saw sebagai
wasilah kepada Allah swt. Namun dengan tetap
meyakini bahwa Allah-lah yang menjadi pemberi

hajat.

Atas dasar ini, jelaslah bahwa menuduh seorang
muslim yang bertawassul kepada Nabi saw saat
berdoa kepada Allah dengan tuduhan melakukan
syirik merupakan perkara vyang besar. Sebab

58 Muhammad bin Ali asy-Syaukani, Tuhfah adz-Dzakirin bi ‘Iddah al-Hishn al-
Hashin min Kalam Sayyid al-Mursalin, him. 212.
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menuduh seorang muslim sebagai musyrik atau kafir,
dapat berakibat kembalinya tuduhan dan vonis
tersebut kepada penuduh.

Meski demikian, dari pernyataan imam asy-
Syaukani di atas, dapat ditarik faidah bahwa seorang
muslim yang bertawassul kepada Nabi saw, tetap
mesti menjaga akidah dan keyakinannya, bahwa
yang menjadi tujuan dari doa dan yang dapat
mengabulkan doa tersebut semata adalah Allah swt.

d) Tawassul Kepada Dzat Nabi Merupakan
Tawassul Orang-orang Musyrikin

Pihak yang menentang tawassul kepada Nabi saw
setelah beliau wafat berargumentasi bahwa hal itu
termasuk tawassul yang dilakukan oleh orang-orang
musyrik. Di mana mereka menjadikan berhala-
berhala sebagai wasilah untuk memohon kepada
Allah. Di mana mereka meyakini bahwa berhala-
berhala tersebut merupakan wujud dari orang-orang
shalih.

Ayat yang dimaksud adalah QS. az-Zumar ayat 3:
st 3 3 1pdsdl s Sallsd) 2 Y
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Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang
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bersih  (dari syirik). Dan orang-orang yang
mengambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami
tidak menyembah mereka melainkan supaya
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan
sedekat- dekatnya". Sesungguhnya Allah akan
memutuskan di antara mereka tentang apa yang
mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah
tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan
sangat ingkar. (QS. az-Zumar: 3)

Tanggapan:

Sebagaimana tanggapan sebelumnya, pada
dasarnya tuduhan inipun bukanlah pada tempatnya
jika dikaitkan dengan persoalan bertawassul kepada
Nabi saw. Setidaknya, hal itu berdasarkan beberapa
jawaban berikut:

Pertama: Jikapun seandainya perbuatan orang-
orang musyrik tersebut dapat disebut dengan
tawassul pada dzat makhluk, maka dalam hal ini para
ulama sepakat bahwa tidak setiap makhluk dapat
dijadikan wasilah untuk bertagarrub kepada Allah
swt. Di mana wasilah yang dibolehkan adalah
kemulian makhluk yang Allah izinkan untuk
bertawassul melaluinya. Dan berhala yang dijadikan
orang-orang musyrik sebagai wasilah, tidaklah
termasuk wasilah yang diizinkan oleh Allah swt.
Sebab mereka bukan hanya menjadikan berhala
tersebut sebagai wasilah, namun juga sebagai
sesembahan yang menjadi sekutu bagi Allah swt.

Adapun bertawassul dengan kemulian Nabi saw,
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maka tidaklah termasuk dalam konteks ayat ini.
Sebab menjadikan kemulian Nabi sebagai wasilah
dalam bertawassul merupakan tawassul yang
diizinkan oleh Allah swt, sebagaimana telah
dijelaskan  dalam  dalil-dalil  mazhab  vyang
membolehkan tawassul dengan kemulian Nabi.

Sayyid Muhammad bin Alwi al-Maliki berkata
dalam kitabnya, Mafahim Yajibu an Tushahhah:
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“Pahamilah  bahwa seorang Muslim  yang
bertawasul dengan orang tertentu itu karena
Muslim tersebut mencintainya karena ia dengan
baik sangka meyakini kesalehan, kewalian, dan
keutamaan orang itu, atau karena ia meyakini
bahwa orang tersebut mencintai Allah dan
berjuang di jalan-Nya, atau karena ia meyakini
bahwa Allah mencintai orang tersebut sebagai
firman-Nya, ‘Allah mencintai mereka. Mereka pun
mencintai-Nya,” atau karena meyakini semua
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varian itu hadir di dalam orang yang dijadikan
tawasul tersebut.””

Kedua: Dalam ayat ini, Allah swt tegas mengatakan
bahwa argumentasi para penyembah berhala bahwa
berhala tersebut semata sebagai wasilah untuk
menyembah Allah swt, adalah sebagai kedustaan
belaka. Sebab, pada dasarnya mereka betul-betul
telah menyembah selain Allah dan menjadikan selain
Allah sebagai sekutu dan tandingan bagi Allah swt.

Dalam arti, orang-orang musyrik tidaklah
bermaksud menjadikan berhala sebagai wasilah,
namun perkataan mereka ini dimaksudkan sebagai
bantahan ketika Nabi saw mencela perbuatan
mereka yang menyembah berhala dan
menjadikannya sebagai sekutu bagi Allah swt. Karena
itulah, Allah menutup ayat ini dengan mengatakan,
“Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang
yang pendusta dan sangat ingkar.”

Imam asy-Syaukani berkata dalam kumpulan
fatwanya, al-Fath ar-Rabbani min Fatawa al-Imam
asy-Syaukani:®
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59 Sayyid Muhammad bin Alwi al-Hasani al-Maliki, Mafahim Yajibu an
Tushahhah, him. 120.
60 Muhammad bin Ali asy-Syaukani, al-Fath ar-Rabbani min Fatawa al-lmam
asy-Syaukani, him. 1/315-316.
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Sesungguhnya ayat-ayat yang dikemukakan
mereka yang mengharamkan tawassul dengan
para Nabi dan orang-orang shalih seperti: “Kami
(musyrikin) tidak menyembah mereka (berhala)
melainkan supaya mereka mendekatkan kami
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.” (QS. az-
Zumar: 3), dan, “Janganlah menyeru seorangpun
bersama Allah.” (QS. al-Jinn: 18), atau, “Dia
memiliki seruan yang haqg. Dan orang-orang yang
menyeru selain-Nya, mereka tidak akan menjawab
seruan tersebut.” (QS. ar-Ra’du: 14), berada di luar
konteks. Penggunaan ayat-ayat tersebut adalah
termasuk  beragumentasi atas aspek yang
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diperselisihkan dengan menggunakan alasan yang
berada di luar persoalan. Karena ucapan mereka
(orang-orang musyrik), “Kami (musyrikin) tidak
menyembah mereka (berhala) melainkan supaya
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan
sedekat-dekatnya.” (QS. az-Zumar: 3)”
menjelaskan bahwa mereka menyembah berhala
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Sedang
orang yang bertawassul dengan orang alim
misalnya sama sekali tidak menyembahnya. Tetapi
ia mengetahui bahwa orang alim itu memiliki
keistimewaan di sisi Allah dengan memiliki ilmu.

Adapun seorang muslim yang bertawassul kepada
Nabi saw, tentu ia tidak menjadikan Nabi sebagai
sesembahan vyang disembah dan tidak pula
menjadikan Nabi saw sebagai sekutu bagi Allah swt.
Imam asy-Syaukani menegaskan:®!
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Orang yang bertawassul kepada Nabi atau ulama,
tidaklah meyakini wasilah tersebut merupakan
sekutu bagi Allah dalam urusan di akhirat nanti.

61 Muhammad bin Ali asy-Syaukani, al-Fath ar-Rabbani min Fatawa al-lmam
asy-Syaukani, him. 1/316.
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Sebab jika keyakinan itu ada (makhluk bersyerikat
dengan Allah), apakah dari kalangan Nabi atau
selain Nabi, maka jelas ia telah jatuh pada
kesesatan yang nyata.
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Penutup

Terlepas adanya perselisihan para ulama tentang
kebolehan bertawassul dengan kemulian Nabi saw.
Hakikatnya para ulama sepakat bahwa permohonan
doa semata hanya boleh ditujukan kepada Allah swt.
Dan tawassul merupakan sebatas wasilah dan adab
di dalam melakukan permohonan tersebut. Atas
dasarinilah, para ulamayang membolehkan tawassul
kepada Allah dengan kemulian makhluk, mewanti-
wanti para pengamalnya untuk senantiasa meyakini
bahwa Allah-lah yang dituju dan yang diharapkan
untuk menjawab doa tersebut. Sebab secara hakiki
yang dapat memberikan manfaat ataupun mencegah
mudharat semata adalah Allah swt.

Di samping itu, bagi pihak yang menolak
keabsahan tawassul dengan kemulian makhluk,
hendaknya menahan lisan dan sikapnya dari
memvonis sesama saudara muslimnya yang berbeda
pendapat dengan vonis-vonis yang berbahaya.
Apakah dengan tuduhan sebagai musyrik, pelaku
bid’ah, menentang sunnah, dan vonis-vonis lainnya
yang seyogyanya tidak dilontarkan pada persoalan
yang masih terbuka untuk diperselisihkan. Terlebih,
Nabi saw sendiri telah mewanti-wanti untuk berhati-
hati dari fitnah akhir zaman, yang di antaranya adalah
menunuh sesama muslim dengan tuduhan musyrik
tanpa didasarkan pada bukti yang jelas.
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Dari Hudzifah ra, ia bercerita: Bahwa Rasulullah
saw bersabda: “Sesungguhnya yang paling aku
khawatirkan atas kamu adalah seseorang yang
telah membaca (menghafal) al-Qur’én, sehingga
ketika telah tampak kebagusannya terhadap al-
Qur’dn dan dia menjadi pembela Islam, dia terlepas
dari al-Qur’dn, membuangnya di belakang
punggungnya, dan menyerang tetangganya
dengan pedang dan menuduhnya musyrik”. Aku
(Hudzaifah) bertanya, “Wahai nabi Alldh, siapakah
yang lebih pantas disebut musyrik, penuduh atau
yang dituduh?”. Beliau menjawab, “Penuduhnya”.
(HR. Bukhdéri dalam at-Tdrikh, Abu Ya’la, Ibnu
Hibbdn dan al-Bazzdr)

Karena itulah, Syaikh Ibnu Taimiyyah berpendapat
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bahwa sikap mengkafirkan sesama muslim dalam
persoalan tawassul dan yang semisalnya, bisa dibawa
kepada pengadilan syariah. Di mana hakim boleh
menetapkan hukuman ta’zir (hukuman fisik atau
harta) atas orang-orang yang dengan lancang
menuduh kafir atau musyrik kepada sesama muslim
dalam persoalan tawassul ini. Syaikh lbnu Taimiyyah
berkata dalam kumpulan fatwanya, Majmu’ al-
Fatawa: %
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2 Jbnu Taimiyyah al-Harrani, Majmu’ al-Fatawa, hlm.
1/106.
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Dan tidak ada seorangpun yang berkata bahwa
siapapun yang berpendapat dengan pendapat
pertama telah jatuh pada kekafiran. Dan tidak ada
alasan yang membolehkan untuk
mengkafirkannya. Sebab masalah ini sangatlah
samar dengan dalil-dalil yang juga samar.
Sedangkan kekafiran terjadi jika dalam bentuk
pengingkaran atas urusan agama yang pasti, atau
pengingkaran pada hukum-hukum yang mutawatir
dan disepakati. Adapun perselisihan tentang cara
berdoa yang disyariatkan dan yang tidak
disyariatkan, maka ini sama saja dengan
perselisihan tentang hukum membaca shalawat
saat menyembelih hewan. Dan masalah semacam
ini bukanlah masalah yang bisa menjadi penyebab
sesama umat Islam saling mencela ... Bahkan
orang-orang yang menunud kafir persoalan seperti
ini, pantas untuk mendapatkan hukuman yang
berat sebagaimana ditetapkan atas mereka yang
mengada-ngada dalam urusan agama. Terlebih
lagi Nabi saw telah bersabda, “ Siapapun yang
berkata kepada saudaranya, “Wahai kafir,” maka
kekafiran itu akan jatuh kepada salah satu di
antara keduanya.
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Saat ini penulis termasuk salah satu peneliti di
Rumah Figih Indonesia, sebuah institusi nirlaba yang
bertujuan melahirkan para kader ulama di masa
mendatang, dengan misi mengkaji Ilmu Figih
perbandingan vyang original, mendalam, serta
seimbang antara mazhab-mazhab yang ada.

Selain aktif menulis, juga menghadiri undangan
dari berbagai majelis taklim baik di masjid,
perkantoran atau pun di perumahan di Jakarta dan
sekitarnya.

Saat ini penulis tinggal di daerah Jagakarsa Jakarta
Selatan. Penulis lahir di Desa Lalang Sembawa,
Banyuasin, Sumatera Selatan, pada tanggal 28
September 1987.

Pendidikan  penulis, S1 di Universitas Islam
Muhammad Ibnu Suud Kerajaan Saudi Arabia,
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Perguruan Tinggi Ilmu Al-Quran (PTIQ) Jakarta.
Penulis dapat dihubungi pada nomor: 0852-1386-
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RUMAH FIQIH adalah sebuah institusi non-profit
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan dan
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Didirikan dan bernaung di bawah Yayasan Daarul-
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